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Peran guru ialah sebagai model, perencana, pemimpin, penunjuk jalan terhadap 

anak. Disiplin ialah tanggungjawab seseorang dalam melakukan sesuatu dengan 

tingkah laku yang baik. Permasalahan yang ditemukan di lapangan masih ada 

guru yang bisa menerapkan disiplin ada yang tidak. Rumusan penelitian ini 

bagaimana peran guru dalam menerapkan disiplin pada anak dan kendala yang 

dihadapi guru TK Sepakat Simpang Semadam Aceh Tenggara. Tujuan penelitian 

untuk mendeskripsikan peran dan kendala guru dalam penerapan disiplin. Jenis 

penelitia. Deskriptif Kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi 

dan wawancara. Hasil penelitian di dapat bahwa peran guru di TK Sepakat 

Simpang Semadam, guru sebagai model, datang ke sekolah tepat waktu, 

membuang sampah pada tempatnya, mencuci tangan sebelum dan sesudah makan, 

hal ini guru sudah maksimal dalam menerapkan disiplin dengan baik diterapkan 

terhadap anak. Namun guru sebagai perencana, pemimpin, penunjuk jalan kepada 

anak, dalam hal mempersiapkan alat pembelajaran, mengontrol menerapkan 

disiplin, menerapkan tanya jawab, meletakkan sepatu di rak sepatu, menerapkan 

disiplin ketika ke kamar mandi dan mengarahkan anak ketika berwudhu, dalam 

hal ini masih ada guru yang belum maksimal dalam menerapkan disiplin. Kendala 

yang dihadapi oleh guru dalam menerapkan disiplin pada anak ialah tidak 

singkronnya antara pendidikan yang diberikan oleh guru di sekolah dan penerapan 

yang dilakukan orangtua dirumah.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, sebagaimana dijelaskan Mujtahid dalam 

bukunya yang berjudul “Pengembangan Profesi Guru” guru adalah orang yang 

pekerjaan, mata pencaharian, atau profesinya mengajar.
1
 Kemudian, Sri Minarti 

mengutip pendapat ahli bahasa Belanda, J.E.C. Gericke dan T. Roorda, yang 

menerangkan bahwa guru berasal dari bahasa Sansekerta yang artinya berat, 

besar, penting, baik sekali, terhormat, dan pengajar. Sementara dalam bahasa 

Inggris dijumpai beberapa kata yang berarti guru, misalnya teacher yang berarti 

guru atau pengajar, educator yang berarti pendidik atau ahli mendidik, dan tutor 

yang berarti guru pribadi, guru yang mengajar di rumah, atau guru yang memberi 

les.
2
 

Guru adalah seorang tenaga pendidik profesional yang mendidik, 

mengajarkan suatu ilmu, membimbing, melatih, memberikan penilaian, serta 

melakukan evaluasi kepada peserta didik.
3
 Pendapat lainnya menyatakan bahwa 

guru adalah seseorang yang memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi 

sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta mampu mewujudkan 

tujuan pendidikan nasional. Berdasarkan penjelasan para ahli diatas maka dapat 

____________ 
1 Mujtahid, Pengembangan Profesi Guru, (Malang: UIN Maliki Press, 2020), h. 33. 

 
2 Sri Minarti, Ilmu Pendidikan Islam: Fakta Teoritis-Filosofis dan Aplikatif-Normatif, 

(Jakarta: Amzah, 2020), h. 107-108. 

 
3 Dewi Safitri, Menjadi Guru Profesional (Tembilahan-Riau: PT. Indragiri Dot Com, 2019), 

cet. Ke-1, h. 5.  
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ditarik kesimpulan bahwa guru berarti tenaga pendidik profesional yang memiliki 

tugas utama untuk mendidik, mengajar dan membimbing peserta didiknya pada 

pendidikan anak usia dini dan pendidikan selanjutnya. 

Peranan dan tanggung jawab sebagai seorang guru haruslah dimulai sejak 

terbentuknya anak, lebih-lebih sejak anak itu dilahirkan. Karena sejak saat itu si 

anak mulai menerima pengaruh rangsangan dari luar. Ia mulai mempelajari 

bagaimana ia harus menerima, mengolah dan bereaksi terhadap sesuatu 

rangsangan.
4
 

Guru dan orang tua selalu memikirkan cara tepat menerapkan disiplin bagi 

anak sejak mereka balita hingga masa kanak-kanak dan sampai usia remaja. 

Tujuan disiplin adalah mengarahkan anak agar mereka belajar mengenai hal-hal 

baik yang merupakan persiapan bagi mereka dewasa, saat mereka sangat 

bergantung kepada disiplin diri. Diharapkan kelak disiplin diri mereka akan 

membuat hidup mereka bahagia, berhasil, dan penuh kasih sayang.
5
 

Pendidikan disiplin dalam kebiasaan yang baik, sangat penting dilakukan 

sejak awal kehidupan anak, pembiasaan ini akan memberikan kesempatan kepada 

peserta didik agar terbiasa dalam melakukan sikap disiplin terhadap berbagai hal 

dalam kehidupan sehari-hari. Landasan yang menjelaskan tentang kepatuhan, 

kedisiplinan menaati suatu aturan Islam mengajarkan bahwa menghargai waktu 

____________ 
4 Singgih, Gunarsa, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: PT BPK Gunung Mulia. 2017). h. 9 

. 
5 Sylvia Rimm, Mendidik dan Menerapkan Disiplin pada AnakPrasekolah, (Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama. 2015), h. 48. 
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lebih utama sebagaimana firman Allah SWT dalam Surat Al-Asr 103 sebagai 

berikut:
6
   

وَتىََاصَىْاۙوَالْعَصْرۙ  ۙەۙ  لحِٰتِۙوَتىََاصَىْاۙباِلْحَقِّ ۙالَّذِيْيَۙاٰهٌَىُْاۙوَعَوِلىُاۙالصّٰ الَِّْ ًْسَاىَۙلفَيِْۙخُسْرٍ  ۙالِْْ اىَِّ

بْرِۙ  باِلصَّ

Artinya:   

“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, 

kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan 

nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati 

supaya menetapi kesabaran.” 

Di samping mengandung arti taat, patuh pada peraturan, penggunaan 

waktu, tanggungjawab atas tugas yang sedang diamanahkan, serta kesungguhan 

terhadap bidang keahlian yang ditekuni. Islam mengajarkan kelembutan sekaligus 

kedisiplinan, disiplin juga merupakan sifat orang yang bertakwa. 

Pendidikan disiplin menurut Soetarlinah Sukadji dalam Seto Mulyadi 

adalah suatu proses bimbingan yang dapat menanamkan pola perilaku dan 

kebiasaan tertentu, terutama untuk meningkatkan kualitas mental dan moral.
7
 

Disiplin merupakan salah satu pendidikan karakter yang sangat penting untuk 

ditanamkan bagi anak usia dini sejak kecil. Dengan penanaman disiplin maka 

anak akan terbiasa melakukan kebaikan dan menaati/mematuhi aturan sesuai 

____________ 
6 Qur’an Surat Al-Asr, Ayat 1-3. h. 103. 

 
7Seto Mulyadi, Membantu Anak Balita Mengelola Amarahnya, (Jakarta: PT Gelora Aksara 

Pratama. 2017), h. 36. 
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norma, nilai, tuntunan yang berlaku di lingkungan masyarakat sekitar anak.
8
 

Dengan demikian, pendidikan disiplin dapat diartikan sebagai bimbingan dari 

guru terhadap murid-muridnya untuk menampilkan tingkah laku dan tindakan 

yang sesuai dan dapat diterima oleh norma-norma yang berlaku. 

Penerapan disiplin merupakan pembiasaan yang harus diterapkan kepada 

anak, maka peranan dari guru juga berdampak sekali bagi peserta didik selain 

dalam membimbing dan mengajari dalam proses pembelajaran, ternyata juga 

sebagai model atau contoh bagi si anak dalam proses belajar mengajar, 

sebagaimana yang kita ketahui bahwa anak adalah sipeniru. Oleh karena itu anak 

usia dini sangat memerlukan peran guru, karena pembiasaan disiplin terhadap 

anak bukan produk sekali jadi melainkan harus dilakukan secara berulang-ulang 

dan terus menerus.  

Isnaenti Fat Rochimi, Suismanto dalam kajiannya yang berjudul “Upaya 

Guru Menanamkan Nilai-nilai Kedisiplinan pada Anak Usia Dini” menyatakan 

bahwa kedisiplinan di kelompok B2 TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta 

cukup baik terbukti dengan guru dan anak-anak membuat peraturan sendiri dalam 

kelompok. TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta menerapkan disiplin untuk 

menanamkan nilai-nilai kedisplinan. Guru dalam menanamkan nilai-nilai 

kedisiplinan menggunakan: 1) Keteladanan, 2) Pembiasaan, 3) Hadiah/reward, 4) 

Pendekatan individual. Faktor-faktor yang menghambat guru adalah guru itu 

sendiri yang kurang konsisten dalam menanamkan nilai-nilai kedisiplinan, yang 

____________ 
8 Muhammad Fadlillah & Lilif Mualifatu Khorida, Pendidikan Kharakter Anak Usia Dini: 

Konsep & Aplikasinya dalam PAUD, (Jogjakarta: Ar-Ruzz, 2016), h. 43. 
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kedua adalah perbedaan karakter anak. Sedangkan, faktor pendukung guru adalah 

peran orang tua, usia anak, dan peraturan.
9
 

Dias Khairina Sabila juga melakukan penelitian yang berjudul “Peran 

Guru dalam Menanamkan Disiplin pada Anak Usia 5-6 Tahun”menyatakan 

bahwa peran yang dilakukan guru dalam menanamkan disiplin pada anak cukup 

baik dimana guru menanamkan jenis disiplin pada kegiatan tertentu, metode yang 

digunakan beraneka ragam. Guru melaksanakan peran mulai dari kegiatan datang 

ke sekolah, menyiapkan peralatan yang mendukung kegiatan disiplin, memotivasi 

anak, serta memberikan sikap keteladan bagi anak.
10

 

Siti Nafiah dan Evi Muafiah juga melakukan penelitian dengan judul 

“Peran Guru dalam Meningkatkan Kedisiplinan Beribadah Anak Usia Dini di RA 

Perwanida Dusun Pucangombo Kecamatan Tegalombo Kabupaten Pacitan”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa (1) Profil kedisiplinan beribadah anak usia di RA 

Perwanida Dusun Pucangombo Tegalombo Pacitan secara umum termasuk dalam 

kategori kurang disiplin. (2) Peran guru sebagai pembimbing, Guru melakukan 

kerjasama dengan orangtua wali murid agar ikut menjalankan/menerapkan 

peraturan yang sudah ditentukan oleh lembaga sekolah dalam artian hendaknya 

orangtua mendukung anak. (3) Peran guru sebagai supervisior, menjadi 

____________ 
9 Isnaenti Fat Rochimi, Suismanto, “Upaya Guru Menanamkan Nilai-Nilai Kedisiplinan 

pada Anak Usia Dini”. Jurnal GOLDEN AGE: Jurnal lmiah Tumbuh Kembang Anak Usia Dini, 

Vol. 3, No. 4, Desember 2018. e-ISSN: 2502-3519, 95. 

 
10 Dias Khairina Sabila, “Peran Guru dalam Menanamkan Disiplin pada Anak Usia 5-6 

Tahun”. Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, vol. 5, No 5, 2016. ISSN: 2715-2723, h. 72 
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model/contoh dalam menerapkan kedisiplinan beribadah terhadap anak usia dini 

secara terus menerus, Guru memberi pengawasan.
11

 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik meneliti kajian yang sama. 

Namun, ada beberapa perbedaan dan persamaan dengan kajian sebelumnya, 

dimana kajian sebelumnya fokus penelitiannya terletak pada penanaman nilai-

nilai kedisipilinan terhadap anak. Sedangkan penulis meneliti lebih ke peran guru 

yang ada di TK Sepakat Simpang Semadam Aceh Tenggara.  

Berdasarkan hasil observasi awal pada tanggal 25 Agustus 2021 di TK 

Sepakat Simpang Semadam Aceh Tenggara ditemukan bahwa guru sudah 

melaksanakan perannya dalam menerapkan disiplin. Namun, sebagian mereka 

masih kurang maksimal dalam penerapan disiplin seperti dalam proses 

pembelajaran, kurang memberikan rasa tanggungjawab, dalam hal 

mempersiapkan alat pembelajaran, mengontrol dalam menerapkan disiplin, 

menerapkan tanya jawab, meletakkan sepatu di rak sepatu, menerapkan disiplin 

ketika ke kamar mandi dan mengarahkan anak ketika berwudhu. Tetapi, ada juga 

sebagian dari mereka yang sudah melakukan atau menerapkan disiplin secara 

maksimal.  

Dari latar belakang tersebut, peneliti terdorong untuk melakukan suatu 

pembahasan penelitian dengan judul “Peran Guru dalam Penerapan Disiplin 

pada Anak di TK Sepakat Simpang Semadam Aceh Tenggara”. 

 

 

____________ 
11 Siti Nafiah dan Evi Muafiah, Peran Guru dalam Meningkatkan Kedisiplinan Beribadah 

Anak Usia Dini di RA Perwanida Dusun Pucangombo Kecamatan Tegalombo Kabupaten Pacitan, 

Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 01, No. 01, Juni 2020. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, Adapun yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimanakah peran guru dalam menerapkan disiplin pada anak di TK 

Sepakat Simpang Semadam Aceh Tenggara? 

2. Apa saja yang menjadi kendala guru dalam menerapkan disiplin di TK 

Sepakat Simpang Semadam Aceh Tenggara? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka yang menjadi tujuan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui gambaran peran guru dalam menerapkan disiplin pada 

anak di TK Sepakat Simpang Semadam Aceh Tenggara? 

2. Untuk mengetahui gambaran kendala guru dalam menerapkan disiplin di 

TK Sepakat Simpang Semadam Aceh Tenggara? 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan tujuan diatas, maka diharapkan hasil 

penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

sumbangan pemikiran dan menambah wawasan tentang mengenai peran guru 

dalam menerapkan disiplin pada anak. 

2. Manfaat Praktis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:  
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a. Peneliti, sebagai pengembangan dan tambahan pengetahuan serta 

pengalaman langsung untuk melakukan pembaharuan menyikapi 

masalah kedisiplinan anak yang didapati selama perkuliahan. 

b. Guru, setelah diadakan penelitian ini diharapkan agar dapat dijadikan 

sebagai bahan kajian dalam melatih, membimbing, mendidik, dan 

mampu memahami dan menambah pengetahuan sebagai peran dalam 

menerapkan disiplin terhadap anak. 

c. Sekolah, setelah diadakan penelitian ini diharapkan bagi sekolah agar 

dapat memberikan gambaran tentang pentingnya penerapan disiplin 

untuk Anak Usia Dini. 

d. Peneliti lainnya yaitu sebagai bahan referensi untuk penelitian yang 

serupa. 

E. Definisi Operasional 

 Definisi operasional berfungsi untuk menghindari kesalahan dalam 

memahami istilah yang digunakan dalam penelitian ini, maka peneliti 

memberikan penjelasan dan batasan terhadap beberapa istilah yang dianggap 

penting untuk dijelaskan adalah sebagai berikut:  

1. Peran Guru 

Peran guru dalam pendidikan ilmu adalah dapat dirinci dan di 

implementasikan dalam proses belajar mengajar, sebagai seorang organizer, guru 

memiliki tanggung jawab dalam mengatur para muridnya dalam melakukan 

berbagai kegiatan kelasnya, secara aktif terlibat dalam proses belajar mengajar, 

memberi instruksi dan membuat serta mengorganisasikan umpan balik untuk 
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mengontrol keberhasilan pembelajarannya.
12

 Dengan perkataan lain ada 

keseimbangan peran guru sebagai nara sumber berdasarkan pengalaman yang 

dimilikinya, sebagai manejer, pemberi nasihat dalam pemecahan masalah, dan 

sebagai fasilitator dalam mengajar. 

 Peran guru yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tenaga pendidik 

yang profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, mengevaluasi anak, serta bertugas merencanakan 

dan melakukan proses pengajaran. 

2. Disiplin 

 Disiplin merupakan cara guru mengajarkan kepada anak tentang perilaku 

moral yang dapat diterima kelompok, tujuan utamanya adalah memberitahu dan 

menanamkan pengertian dalam diri anak tentang perilaku yang baik dan buruk, 

serta untuk mendorongnya memiliki perilaku sesuai dengan standar yang ada.
13

 

Pendapat lainnya menyatakan bahwa disiplin adalah tindakan yang menunjukkan 

perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan.
14

 

Disiplin anak yang dimaksud dalam penelitian ini lebih difokuskan pada 

disiplin kepribadian anak terhadap kebersihan, yang dapat dilihat disetiap proses 

kegiatan anak di TK Sepakat Simpang Semadam Aceh Tenggara, melalui 

bimbingan dan dorongan yang dilakukan oleh guru tehadap anak dalam 

____________ 
12 Tim Pengembang Ilmu pendidikan FIP-UPI, Ilmu dan Aplikasi Pendidikan bagian 3 

Pendidikan Disiplin Ilmu, (Jakarta: PT Imperial Bhakti Utama. 2018), h. 81.  

 
13Widyaning Hapsari, ddk. “Model Pendidikan Karakter pada Anak Usia Dini melalui 

Program Islamic Habituation.” Jurnal Indigenous, Vol. 1, No. 2, (2016), h. 11.  
14Anisa Yunita, dkk.“Penerapan Disiplin sebagai bentuk Pembinaan Pendidikan Karakter 

terhadap Anak Usia Dini”. Jurnal PEDAGOGI: Jurnal Anak Usia Dini dan Pendidikan Anak Usia 

Dini, Vol. 3, No. 3 Desember 2017, h. 229. 
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menghadapi suatu aturan-aturan atau kebiasaan dalam keberlangsungan kehidupan 

untuk dirinya sendiri ataupun untuk lingkungan sosial. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Landasan Konsep Disiplin 

 Landasan yang menjelaskan tentang kepatuhan, kedisiplinan menaati suatu 

aturan terdapat dalam Surat An-Nisa ayat 59 sebagai berikut:
1
 

ۙفَۙ ٌْكُنْْۚ سُىْلَۙوَاوُلىِۙالْْهَْرِۙهِ َۙوَاطَِيْعىُاۙالرَّ
اۙاطَِيْعىُاۙاّللّٰ ِۙيٰٰٓايَُّهَاۙالَّذِيْيَۙاٰهٌَىُْٰٓ وٍُْۙالِىَۙاّللّٰ اىِْۙتٌَاَزَعْتنُْۙفيِْۙشَيْءٍۙفرَُدُّ

احَْسَيُۙتأَوِْيْلًۙ ۙذٰلكَِۙخَيْرٌۙوَّ خِرِِۗ ِۙوَالْيىَْمِۙالْْٰ
ٌْتنُْۙتؤُْهٌِىُْىَۙباِلّلّٰ سُىْلِۙاىِْۙكُ  وَالرَّ

Artinya : 

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), 

dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat 

tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan 

Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan 

hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 

akibatnya”. 

Di samping mengandung arti taat dan patuh pada peraturan, disiplin juga 

mengandung arti kepatuhan kepada perintah pemimpin, perhatian dan kontrol 

yang kuat terhadap penggunaan waktu, tanggung jawab atas tugas yang sedang 

diamanahkan, serta kesungguhan terhadap bidang keahlian yang ditekuni. Islam 

mengajarkan kita agar benar-benar memperhatikan dan mengaplikasikan nilai-

nilai kedisiplinan dalam kehidupan sehari-hari untuk membangun kualitas 

kehidupan masyarakat yang lebih baik terutama sesuai ajaran Islam. 

____________ 
1 Faisol, Pendidikan Islam Perspektif, (Jember: GUEPEDIA, 2016), h. 89. 
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B. Peran Guru 

1. Pengertian Peran Guru 

Peran menurut Lia Utari adalah proses dinamis kedudukan. Apabila 

seseorang melaksanakan hak dan kewajiban sesuai kedudukannya, maka dia 

menjalankan suatu peranan. Perbedaan antara kedudukan dengan peranan adalah 

untuk kepentingan ilmu pengetahuan.
2
 Peran (role) adalah perilaku yang sesuai 

dengan status seseorang. Peranan merupakan seperangkat perilaku yang 

diharapkan dari seseorang yang menduduki suatu posisi atau kedudukan tertentu 

dalam masyarakat. Peran dijalankan berdasarkan status sosial yang dipilih oleh 

seorang individu.
3
 Berdasarkan penjelasan di atas maka disimpulkan bahwa peran 

adalah sebagai suatu rangkaian perasaan, ucapan, dan tindakan sebagai suatu pola 

hubungan unik yang ditunjukkan oleh individu terhadap individu lainnya atau 

yang memegang peranan yaitu seseorang yang melaksanakan hak dan 

kewajibannya.  

Mulat Wigati Abdullah mengatakan bahwa guru adalah orang yang 

kerjanya mengajar atau memberikan pelajaran di sekolah, sedangkan lebihkhusus 

lagi ia mengatakan bahwa guru berarti orang yang bekerja dalam bidang 

pendidikan dan pengajaran yang ikut bertanggung jawab dalam bidang pendidikan 

dan pengajaran dalam membantu anak didik mencapai kedewasaan.
4
 

____________ 
2 Lia Utari, Kurniawan, &Irwan Fathurrochman., “Peran Guru Pendidikan Agama Islam 

dalam Membina Akhlak Peserta Didik AUTIS”, Journal of Education and Instruction, e-ISSN: 

2614-8617, p-ISSN: 2620-7346, Volume 3, Nomor 1, Juni 2020, h.78 

 
3 Mulat Wigati Abdullah, Sosiologi untuk SMP dan Mts VII, (Jakarta: PT Grasindo. 2016), 

h. 53.  
4 Abudin Nata, Perspektif Islam Tentang Pola Hubungan Guru-Murid, (Jakarta: Raja 

Grafindo. 2021), h. 62.  
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Supardi menjelaskan guru menurut UU RI No.14 tahun 2005 pasal 1 

adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih menilai, dan mengevaluasi peserta didik 

pada pendidikan usia dini, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah jalur 

pendidikan formal.
5
 Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulankan bahwa 

guru adalah seorang pendidik yang tugas utamanya mendidik dan mengajarkan 

muridnya dengan berbagai macam bidang dari tidak bisa menjadi bisa tujuannya 

untuk menambah wawasan bagi peserta didiknya, serta mampu menjalankan 

perannya untuk mendidik, membimbing, mengarahkan, menilai dan 

mengavaluasi. 

Hendrik menyatakan bahwa peran guru adalah sebagai komunikator, 

sahabat yang dapat memberikan nasehat-nasehat, motivator sebagai pemberi 

inspirasi dan dorongan, pembimbing dalam pengembangan sikap dan tingkah laku 

serta nilai-nilai, dan sebagai orang yang menguasai bahan yang diajarkan.
6
 Jadi 

guru berperan sebagai menilai, membantu serta membina dan memberi layanan 

bagi peserta didiknya dalam pembelajaran. 

2. Macam-macam Peran Guru 

Thomas E. Curtis dan Wilma W. Bidwell dalam jurnalnya Eti Komalasari 

mengatakan bahwa proses pembelajaran di sekolah (kelas) peranan guru lebih 

spesifik sifatnya dalam pengertian yang sempit, yakni dalam hubungan proses 

belajar mengajar, dan peranan guru sebagai pengorganisasian lingkungan belajar 

____________ 
5 Supardi, Kinerja Guru, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 2014), h. 8.  

  
6Hendrik Lempe Tasaik, Patma Tuasikal, “Peran Guru dalam Meningkatkan Kemandirian 

Belajar Peserta Didik Kelas V SD Inpres Samberpasi”, Metodik Didaktik: VOL. 14 No.1, 2018, h 

.48 
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sekaligus sebagai fasilitator belajar. Adapun peranan yang lebih spesifiknya 

adalah:
7
 

a. Guru sebagai model. 

b. Guru sebagai perencana. 

c. Guru sebagai pemimpin. 

d. Guru sebagai penunjuk jalan. 

Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa peran guru dalam 

menerapkan disiplin pada anak memiliki banyak peran yang harus dikerjakan 

bersamaan. Dari peran-peran yang dimiliki guru tersebut guru bukan sekedar 

mengajar saja akan tetapi guru juga berperan sebagai pemimipin dalam perencana, 

sebagai model, serta penunjuk jalan bagianak dan guru juga dianggap sebagai 

tokoh masyarakat yang bisa menjadi panutan. 

3. Syarat menjadi Guru 

Al-Ghazali dalam bukunya Abdul Walid yang berjudul “Guru Sebagai 

Figur Sentral dalam Pendidikan” menyatakan bahwa syarat menjadi guru yang 

utama adalah keberadaan akhlak yang baik. Dengan akhlak yang baik dapat 

menjadi contoh dan teladan bagi para muridnya, berfungsi juga sebagai pengarah 

dan penyuluh yang jujur dan benar di hadapan murid-muridnya.
8
Oleh karena itu 

syarat menjadi guru yang utama adalah akhlak yang baik karena dengan akhlak 

yang baik dapat menjadi contoh teladan bagi muridnya. 

____________ 
7Eti Komalasari, “Peran Guru Dalam Media Dan Sumber Belajar Di Era Disrupsi”, 

Prosiding Seminar Nasional Pendidikan FKIP Universitas Sultan Ageng TirtayasaVol. 2, No.1, 

2019, p-ISSN 2620-9047, e-ISSN 2620-9071, h. 445 

 
8 Abdul Wahid, “Guru Sebagai Figur Sentral dalam Pendidikan.” Jurnal Sulesana, Vol. 8, 

No. 2, (2019), h. 30 
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Halid, Adu, & Muzakkir, menyatakan bahwa ada beberapa syarat-syarat 

menjadi guru profesional, di antaranya adalah:
9
 1) Harus memiliki bakat sebagai 

guru; 2) Harus memiliki keahlian sebagai guru; 3) Memiliki kepribadian yang 

baik dan intergrasi; 4) Memiliki mental yang sehat; 5) Berbadan sehat; 6) 

Memiliki pengalaman dan pengetahuan yang luas; 7) Guru adalah manusia 

berjiwa pancala; 8) Guru adalah seorang warga yang baik. 

Sedangkan menurut Yosep Aspat Alamsyah, menyatakan bahwa seorang 

guru itu harus memenuhi beberapa syarat, yaitu:
10

 1) Tingkah laku dan pola pikir 

guru yang bersifat Rabbani; 2) Ikhlas; 3) Sabar; 4) Jujur; 5) Membekali diri 

dengan ilmu dan biasa mengkajinya; 6) Menguasai metode mengajar; 7) Mampu 

mengelola muridnya; 8) Tanggap terhadap berbagai kondisi dan perkembangan 

dunia yang mempengaruhi jiwa, keyakinan dan pola berpikir generasi muda, dan; 

9) Adil. 

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa syarat-syarat yang 

harus dipenuhi oleh seorang yang ingin menjadi guru yang terutama adalah ikhlas, 

jujur, sabar, dan berlaku adil terhadap muridnya dalam pelaksanaan pembelajaran 

dan mampu mengelola murid ketika proses pembelajaran berlangsung.Serta harus 

memiliki kemampuan, baik yang terkait dengan persoalan fisik, maupun 

penguasaan ilmu dan pengetahuan. 

Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Bab XI Pendidikan dan Tenaga Kependidikan Pasal 41 pada ayat 1 dan 

____________ 
9Halid Hanafi, Adu &Muzakkir, Propesionalisme Guru dalam Pengelolaan Kegiatan 

Pembelajaran di Sekolah, (Yogyakarta: CV Budi Utama. 2018), h. 8. 

 
10Yosep Aspat Alamsyah, “Expert Teacher (Membedah Syarat-syarat untuk menjadi Guru 

atau Teacher)”. Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar, Vol. 3, No. 1, 2016, h. 97 
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2 menyebutkan beberapa syarat yang harus terpenuhi bagi seorang pendidik, 

meliputi:
11

 

1. Pendidik harus memiliki kualifikasi minimum dan sertifikasi sesuai dengan 

jenjang kewenangan mengajar, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki 

kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 

2. Pendidik dasar, pendidik formal dan jenjang pada usia dini, pendidikan dasar, 

pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi merupakan output perguruan 

tinggi yang terakreditas. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa syarat yang harus dipenuhi menjadi seorang 

pendidik ada beberapa yaitu salah satunya guru harus memiliki kemampuan 

untuk mewujudkan tujuan pendidikan. 

4. Tugas dan Tanggung Jawab Guru 

UU RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 

menegaskan bahwa “guru merupakan tenaga profesional yang bertugas 

merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil 

pembelajaran, melakukan pembimbingan, pelatihan serta melakukan penelitian 

dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan 

tinggi.
12

 

Shilphy dalam bukunya yang berjudul “Sikap dan Kinerja Guru 

Profesional” ada beberapa tugas dan tanggung jawab seorang guru dalam 

____________ 
11Akhyak, Profil Pendidikan Sukses, (Surabaya: Elkaf. 2015), h. 1. 

 
12 UU No. 20 Tahun 2003 tentang sikdinas, (Bandung: Citra Umbara. 2003), h. 27. 
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menciptakan suasana proses pembelajaran yaitu sebagai berikut:
13

 1) Guru harus 

menuntut murid-murid belajar; 2) Turut serta membina kurikulum 

sekolah/madrasah; 3) Melakukan pembinaan terhadap diri sendiri (kepribadian, 

watak dan jasmaniah); 4) Memberikan bimbingan kepada murid; 5) Melakukan 

diagnosis atas kesulitan-kesulitan belajar dan mengadakan penilaian atas 

kemajuan belajar. 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa tugas dan 

tanggung jawab guru tidak dibatasi oleh ruang dan waktu. Dia tidak terikat oleh 

keterbatasan jam dan kelas untuk mendidik. Karena proses belajar tidak hanya 

dilakukan di sekolah saja, namun dibutuhkan di lingkungan masyarakat untuk 

membentuk karakter dan kepribadian muridnya, atau sekurang-kurangnya dapat 

membentuk landasan yang berarti untuk bekal muridnya terutama bagi guru 

ataupun pendidik.Selain itu yang paling penting tugas dan tanggung jawab 

seorang guru adalah menjadikan dirinya teladan yang baik bagi peserta didiknya. 

Untuk menjadikan teladan, maka tugas guru adalah melaksanakan dengan sebaik-

baiknya apa yang telah di ajarkan kepada peserta didiknya. 

 

C. Penerapan Disiplin pada AUD 

1. Pengertian Disiplin AUD 

Disiplin menurut Isnaenti Fat Rochimi Suismanto adalah perintah yang 

diberikan oleh guru kepada murid atau orang tua kepada anak agar ia melakukan 

____________ 
13Shilphy, Octavia,Sikap dan Kinerja Guru Profesional, (Yogyakarta: Cv Budi Utama. 

2019), h. 26. 
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apa yang diinginkan oleh guru dan orang tua.
14

 Dan menurut pendapat lainnya, 

disiplin merupakan salah satu aspek yang sangat penting yang harus tertanam 

dalam diri anak sejak dini dan suatu cara untuk membantu anak agar dapat 

mengembangkan pengendalian diri.
15

 

Marzuki mengatakan bahwa disiplin dapat diartikan sebagai pengaruh 

yang dirancang untuk membantu anak mampu menghadapi tuntutan dari 

lingkungannya. Disiplin itu tumbuh dari kebutuhan untuk menjaga keseimbangan 

antara kecenderungan dan keinginan individu untuk berbuat sesuatu yang dapat 

dan ingin iaperoleh dari orang lain atau karena situasi dan kondisi tertentu, dengan 

batasan peraturan yang diperlukan terhadap dirinya atau lingkungan dimana ia 

hidup.
16

 

Maka dapat disimpulkan bahwa disiplin adalah perasaan taat dan patuh 

terhadap nilai-nilai yang dipercaya merupakan tanggung jawab seseorang dalam 

melakukan sesuatu dengan tingkah laku yang baik dan tidak menggangu 

kepentingan orang lain.  

2. Tujuan Disiplin AUD 

Mohd Ismail Othman mengatakan bahwa tujuan disiplin bukan semata-

mata untuk memberikan hukuman terhadap anak yang melakukan kesalahan. 

____________ 
14 Isnaenti Fat Rochimi Suismanto, “Upaya Guru Menanamkan Nilai-Nilai Kedisiplinan 

pada Anak Usia Dini”. Jurnal GOLDEN AGE: Jurnal lmiah Tumbuh Kembang Anak Usia Dini, 

Vol. 3, No. 4, Desember 2018, h. 235. 

 
15Jubaedah, “Peran Orangtua dalam Penanaman Disiplin pada Anak Usia Dini Prasekolah 

melalui Pembiasaan di Kelurahan Cihaurgeulis Bandung.”Jurnal FamilyEdu: Jurnal Peran 

Orangtua, Penanaman, Disiplin, Pembiasaan, Vol. II, No. 2, Desember 2016, h. 81.  

 
16Marzuki, “Upaya Penumbuhan Kedisiplinan Peserta Didik melalui Penanaman Nilai 

Karakter di SD Negeri Montong Tanggak Kecamatan Kopang Kab. Lombok Tengah Tahun 

Pelajaran 2017/2018Jurnal Pendidikan Mandala, Vol. 2, No. 2, Desember 2017, h. 30. 
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Dalam pengertian yang lebih luas dan lebih bermakna, disiplin ini membantu anak 

untuk belajar dengan lebih leluasa, berinteraksi dengan kawan-kawannya dengan 

lebih nyaman serta membantu mereka agar lebih terarah dan bertanggung jawab.
17

 

Tujuan pemberian disiplin adalah agar anak bisa bertingkah laku sesuai 

dengan yang diharapkan oleh lingkungannya. Tujuan disiplin juga dapat 

membentuk perilaku anak sehingga ia akan sesuai dengan peran-peran yang 

ditetapkan kelompok budaya, tempat individu yang diidentifikasikan.
18

 

Guru diharapkan dapat menerangkan terlebih dahulu apa kegunaan atau 

manfaat disiplin bagi anak sebelum mereka melakukan kegiatan pendisiplinan 

terhadap anak. Hal ini dilakukan supaya anak memahami maksud dan tujuan 

berdisiplin pada saat mereka menjalaninya. Dan pada akhirnya hal tersebut akan 

berbuah manfaat yang positif bagi perkembangan anak itu sendiri. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan disiplin adalah 

bukan hukuman, tetapi memberikan pelajaran kepada anak untuk bertanggung 

jawab terhadap apa yang telah dilakukan dan bagaimana akibat perilaku itu 

terhadap orang lain. 

 

 

 

 

____________ 
17 Mohd Ismail Othman, Menangani Disiplin di Sekolah, (Slangor Darul Ehsan: 

Yeohprinco SDN. BHD. 2016), h. 6. 

 
18Choirin Nisak Aulina, “Penanaman Disiplin Pada Anak Usia Dini.” Jurnal Pedagogi, 

Vol. 2. No. 1. Februari 2019, h. 38.  
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3. Unsur-unsur Disiplin AUD 

Sri Shofiyati mengatakan bahwa unsur-unsur disiplin itu meliputi, yakni: 

(a) peraturan sebagai pedoman perilaku, (b) konsisten dalam peraturan, (c) 

hukuman untuk pelanggaran, dan (d) penghargaan untuk perilaku yang baik.
19

 

Sedangkan Hurlock menyebutkan ada empat unsur pokok yang digunakan 

untuk mendidik anak agar berperilaku dengan standar dari norma kelompok sosial 

mereka yaitu:
20

 

a. Peraturan  

Peraturan adalah pola yang ditetapkan untuk tingkah laku oleh guru, orang 

tua atau teman bermain. Peraturan mempunyai tujuan untuk membekali anak 

dengan pedoman perilaku yang disetujui dalam situasi tertentu.Peraturanberfungsi 

untuk memperkenalkan pada anak bagaimana harus berperilaku sesuai dengan 

perilaku yang disetujui oleh anggota kelompok mereka dan membantu anak 

mengekang perilaku yang tidak diinginkan anggota kelompok tersebut. 

b. Hukuman  

Hukuman berarti menjatuhkan hukuman pada seseorang karena suatu 

kesalahan, perlawanan atau pelanggaran sebagai ganjaran atau pembalasan. 

Hukuman digunakan supaya anak tidak mengulangi perbuatan yang salah dan 

tidak diterima oleh lingkungannya. Dengan adanya hukuman tentunya anak dapat 

berpikir manakah tindakan yang benar dan manakah yang salah sehingga anak 

akan menghindari perbuatan yang menimbulkan hukuman. 

____________ 
19 Sri Shofiyati, Hidup Tertib, (Jakarta Timur: PT Balai Pustaka (Persero). 2017), h. 21.  

 
20Elizabet Hurlock, Perkembangan Anak, (Jakarta: Erlangga. 2018), h. 85. 
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c. Penghargaan 

Penghargaan berarti setiap bentuk penghargaan untuk suatu hasil yang 

baik, tidak perlu berbentuk materi tetapi dapat berupa pujian, senyuman atau 

tepukan dipunggung.Penghargaan berfungsi supaya anak mengetahui bahwa 

tindakan yang dilakukannya disetujui oleh lingkungannya. Dengan demikian anak 

akan mengulangi perbuatan tersebut sehingga mereka termotivasi untuk belajar 

berperilaku sesuai norma atau aturan yang berlaku. 

d. Konsistensi 

Konsistensi berarti tingkat keseragaman atau stabilitas, yaitu suatu 

kecenderungan menuju kesamaan. Konsistensi harus ada dalam peraturan, 

hukuman dan penghargaan. Disiplin yang konsistensi akan memungkinkan 

individu (anak) menghadapi perubahan kebutuhan perkembangan dalam waktu 

yang bersamaan dan anak tidak akan bingung. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur dalam disiplin tersebut 

merupakan suatu hal yang harus diterapkan dalam diri anak sehingga anak dapat 

berperilaku disiplin baik di rumah dan di sekolah. 

4. Bentuk Kedisiplinan Anak Usia Dini 

Kedisiplinan pada anak merupakan hal mentaati tata tertib disegala aspek 

kehidupan, baik agama, budaya, pergaulan, sekolah, dan lain- lain. Dengan kata 

lain, kedisiplinan merupakan kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses 
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dari serangkaian perilaku individu yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, 

kesetiaan, keteraturan dan ketertiban.
21

 

Kedisiplinan anak jelas akan mempengaruhi perilakunya dilingkungan 

apapun termasuk didalamnya adalah lingkungan keluarga (rumah), lingkungan 

sekolah dan lingkungan masyarakat. Adapun kedisiplinan anak tersebut dapat 

mencakup, di antaranya:
22

 

a. Kedisiplinan di rumah, seperti ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 

melakukan kegiatan secara teratur, melakukan tugas-tugas pekerjaan 

rumah tangga (membantu orang tua), memahami kapan jadwalnya belajar 

dan bermain, membereskan tempat makan setelah makan, mematuhi tata 

tertib yang berlaku di rumah dan sebagainya. 

b. Kedisiplinan di lingkungan sekolah, dimana anak sedang melakukan 

kegiatan belajarnya, mengenakan seragam yang sesuai, memahami kapan 

waktu istirahat dan memulai kegiatan. Kedisiplinan di lingkungan sekolah 

ini diwujudkan dalam pelaksanaan tata tertib sekolah. 

c. Kedisiplinan di lingkungan masyarakat, bisa berupa ketaatan terhadap 

rambu-rambu lalu lintas, kehati-hatian dalam menggunakan milik orang 

lain dan kesopanan dalam bertamu. 

Jadi penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan itu memang 

merupakan hal yang sangat penting bagi guru, dalam rangka pembinaan dan 

____________ 
21Marzuki, “Upaya Penumbuhan Kedisiplinan Peserta Didik melalui Penanaman Nilai 

Karakter di SD Negeri Montong Tanggak Kecamatan Kopang Kab. Lombok Tengah Tahun 

Pelajaran 2017/2018.Jurnal Pendidikan Mandala, Vol. 2, No. 2, Desember 2017, h. 30. 

 
22Putri Fatmawati, Arinal Hasanah, dkk., “Apakah Bela Diri Pencak Silat dapat Melatih 

Kedisiplinan pada Anak?”, Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Volume 5 Issue 2 

(2021) Pages 2082-2089, ISSN: 2549-8959 (Online) 2356-1327 (Print), h. 2087 
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penyiapan untuk anak dalam menentukan kehidupannya dimasa yang akan datang 

agar anak mampu dalam mentaati norma dan perilaku yang ada pada lingkungan 

sekolah, keluarga, dan masyarakat. 

5. Faktor yang Mempengaruhi Disiplin AUD 

 Pada usaha membimbing dan meningkatkan kedisiplinan dalam 

lingkungan pendidikan, memerlukan perhatian pada aspek-aspek yang dapat 

memengaruhi kedisiplinan peserta didik.Adapunbeberapa faktor yang 

mempengaruhi kedisiplinan Anak Usia Dini antara lain:
23

 

1. Faktor pendidikan, usaha sadar serta sistematis yang berlangsung 

seumur hidup pada rangka mengalihkan pengetahuan kepada 

seseorang terhadap orang lain. 

2. Faktor genetik, segala sesuatu dibawa pada setiap individu sejak lahir 

dan terdapat pula keturunan/warisan dari orangtua. 

3. Faktor lingkungan 

Lingkungan merupakan peranan yang begitu memengaruhi terhadap 

kedisiplinan setiap orang. Karena sifat kedisiplinan setiap orang selain 

dapat dipengaruhi dari faktor genetik juga dapat dipengaruhi dari 

faktor lingkungan. Jika kondisi lingkungan baik, pengaruh yang di 

ambil seseorang tersebut juga baik dan sebaliknya. Apabila 

lingkungan kondisinya buruk maka buruk pula yang diperolehnya. 

 Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan 

seseorang itu tentu berbeda antara yang satu dengan yang lainnya, hal tersebut 

____________ 
23Sri Shofiyati, Hidup Tertib, (Jakarta Timur: PT Balai Pustaka (Persero). 2019), h. 22-

23. 
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tentu saja ada faktor-faktor yang mempengaruhinya diantaranya yaitu faktor 

pendidikan, faktor genetik dan faktor lingkungan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan 

pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang berusaha 

melihat kebenaran-kebenaran dan usaha untuk mengejar kebenaran yang 

dilakukan oleh peneliti melalui model yang biasanya dikenal dengan paradigm 

karena paradigm tersebut berkedudukan sebagai landasan berpijak atau fondasi 

dalam melakukan proses penelitian.
1
 Kemudian juga Penelitian kualitatif pada 

hakikatnya harus mampu mengawasi orang dalam lingkungannya, berintegrasi 

dengan mereka, berusaha memahami bahasa dan tafsirannya tentang dunia 

sekitarnya dan menggali data berdasarkan apa yang diucapkan, dirasakan, dan 

dilakukan oleh partisipan atau sumber data.
2
 Sedangkan pendekatan deskriptif 

merupakan penelitian yang berusaha mengembangkan dan menginterprestasi 

objek sesuai apa adanya.
3
 

Penelitian ini digunakan untuk memperoleh gambaran realita yang 

sebenarnya terjadi berdasarkan fakta-fakta yang ada di lapangan tentang: Peran 

Guru dalam Penerapan Disiplin Pada Anak di TK Sepakat Simpang 

Semadam Aceh Tenggara. 

____________ 
1Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metodedan Paradigma Baru, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2017), h. 146. 

 
2Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: ALFABETA CV, 2016), hal. 387. 

  
3Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensidan Prakteknya, (Yogyakarta: 

Bumi Aksara, 2018), h. 157. 
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B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan suatu tempat yang dipilih serta ingin diteliti 

untuk memperoleh data yang diperlukan. Sesuai dengan judul pada bab 

pendahuluan, maka penulis menetapkan lokasi penelitian di TK Sepakat Simpang 

Semadam Aceh Tenggara. Hal ini disebabkan karena di TK tersebut merupakan 

sebuah TK yang masih kurangnya peran guru terhadap anak. Sedangkan yang 

diteliti adalah peran guru dalam menerapkan disiplin pada anak usia dini.  

C. Subjek Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif dikenal istilah subjek penelitian.Ada beberapa 

istilah yang digunakan untuk menunjuk subjek penelitian. Ada yang 

mengistilahkan informan karena informan memberikan informasi tentang suatu 

kelompok atau entitas tertentu dan informan tidak diharapkan menjadi 

representasi dari kelompok atau entitas tersebut.
4
 

Dalam penelitian ini hanya mengambil subyek 5 orang guru diantaranya 1 

kepala sekolah dan 4 guru di TK Sepakat, yaitu sebagai informan kunci adalah 

informan yang memiliki informasi secara menyeluruh tentang permasalahan yang 

diangkat oleh peneliti. Dan satu lagi informan utama adalah orang yang 

mengetahui secara teknis dan detail tentang masalah penelitian yang akan 

dipelajari.
5
 

 

 

____________ 
4 Beni Ahmad Sacbani, Pedoman Aplikatif Metode Penelitian dalam Penyusunan Karya 

Ilmiah, Skripsi, Tesis, dan Disertasi, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2017), h. 142. 

 
5 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 36. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Peneliti mengambil metode penelitian kualitatif deskriptif, maka ada 

beberapa proses dalam pengumpulan data dilakukan. Penelitian Laporan observasi 

dan wawancara. 

1. Penelitian ini menggunakan teknik observasi secara langsung, yaitu 

individu yang diteliti dikunjungi dan dilihat kegiatannya dalam situasi 

yang alami. Tujuan observasi langsung adalah untuk mendapatkan 

informasi yang sesuai dengan permasalahan dan tujuan penelitian.
6
 

2. Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan 

informasi yang digali dari sumber data langsung melalui percakapan atau 

Tanya jawab.
7
 

Maka peneliti melihat langsung penelitian yang ada di lapangan pada saat 

proses penelitian berlangsung, karena dengan seperti ini penelitian akan labih 

mudah dalam menemukan jawaban atas semua permasalahan yang terjadi di 

dalam sebuah penelitiannya.  

E. Instrumen Pengumpulan Data 

Penelitian merupakan pusat dan kunci data yang paling menentukan dalam 

penelitian kualitatif. Oleh karena itu, penelitiannya pun harus divalidasi.
8
 Berikut 

peneliti menggunakan beberapa metode pengumpulan data. 

____________ 
6 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 159. 

 
7Djam’an Satori, Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 

2017), h. 130. 

 
8 Beni Ahmad Sacbani, Pedoman Aplikatif Metode Penelitian dalam Penyusunan Karya 

Ilmiah, Skripsi, Tesis, dan Disertasi, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2017), h. 161.  
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1. Observasi (participant observation) 

Metode observasi adalah suatu teknik yang dilakukan dengan cara 

mengadakan pengamatan secara teliti serta pencatatan secara sistematis.
9
 Menurut 

Arikunto dalam Tanzeh, “observasi adalah kegiatan pemusatan perhatian terhadap 

suatu obyek dengan menggunakan seluruh alat indra”.
10

 Pengertian observasi juga 

disampaikan oleh Riyanto dalam Tanzeh yang menyatakan bahwa observasi 

merupakan metode pengumpulan data yang menggunakan objek penelitian yang 

dapat dilaksanakan secara langsung maupun tidak langsung.
11

 

Dalam melakukan observasi deskriptif, partisipan ini peneliti akan 

langsung datang ke lokasi penelitian di TK Sepakat Simpang Semadam Aceh 

Tenggara untuk mengamati secara menyeluruh situasi sosial tertentu sebagai 

objek penelitian. Pada tahap ini peneliti belum memiliki kejelasan dan kepastian 

masalah yang akan diteliti baru garis besarnya saja, maka peneliti melakukan 

penjelajah umum, dan menyeluruh, melakukan deskripsi terhadap semua yang 

dilihat, didengar, dan dirasakan, semua direkam. Observasi tahap ini sering 

disebut sebagai grand tour observation, dan peneliti menghasilkan kesimpulan 

pertama. Bila dilihat dari segi analisis maka peneliti melakukan verifikasi 

terhadap aspek/kategori yang ada pada proposal.
12

 

____________ 
9 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), h. 

30 
10Ahmad Tanzeh, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2006), h. 58. 

 
11Ahmad Tanzeh, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2006), h. 58. 

 
12 Djam’an Satori, Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 

2017), h. 121. 
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Indikator peran guru yang digunakan berdasarkan Eti Komalasari 2019. 

Sesuai dengan tabel berikut:
13

 

Tabel 3.1 Indikator Observasi Peran Guru dalam Kegiatan Disiplin AUD 

 

Indikator Peran Guru 

 

Item yang di Observasi 

 

Keterangan 

Ya Tidak 

1. Guru Sebagai 

Model 

a. Guru sebagai model datang tepat 

waktu. 

  

b. Guru sebagai contoh pada saat 

kegiatan mencuci tangan. 

  

c. Guru sebagai contoh pada saat 

membuang sampah pada 

tempatnya. 

  

2. Guru Sebagai 

Perencana 

a. Guru dapat mempersiapkan alat 

pembelajaran kepada anak. 

  

b. Guru dapat mengontrol anak 

dalam menerapkan disiplin 

  

c. Guru dapat menerapkan tanya 

jawab terhadap anak. 

  

3. Guru Sebagai 

Pemimpin 

a. Guru sebagai pemimpin pada 

saat baris berbaris. 

  

b. Guru menyambut salam kepada 

anak ketika datang kesekolah 

  

c. Guru mengarahkan anak untuk 

meletakkan sepatu di rak sepatu. 

  

4. Guru Sebagai 

Penunjuk Jalan 

a. Guru dapat menerapkan berdoa 

sebelum dan sesudah makan. 

  

b. Guru dapat menerapkan disiplin 

pada anak ketika kekamar mandi.  

  

c. Guru mampu mengarahkan anak 

ketika berwudhu 

  

Sumber: Eti Komalasari, 2019. 

 

 

 

 

____________ 
 13 Eti Komalasari, “Peran Guru dalam Media dan Sumber Belajar di Era Disrupsi”, 

Prosiding Seminar Nasional Pendidikan FKIP Universitas Sultan Ageng Tirtayasa Vol. 2, No.1, 

2019, p-ISSN 2620-9047, e-ISSN 2620-9071, h. 445. 
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2. Wawancara 

Wawancara adalah cara menjaring informasi atau data melalui interaksi 

verbal/lisan. Pedoman wawancara disusun berdasarkan tujuan penelitian dan 

berdasarkan teori yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.
14

 

Dalam hal ini, terlebih dahulu penulis menentukan siapa saja yang akan di 

wawancarai serta menyiapkan secara garis besar daftar pertanyaan yang sesuai 

dan berkaitan dengan judul penelitian. Di sela proses wawancara itu diselibkan 

pertanyaan pancingan dengan maksud untuk menggali lebih dalam lagi tentang 

hal-hal yang diperlukan. Di sinilah peneliti yang berperan aktif untuk bertanya 

dan memancing pembicaraan menuju masalah tertentu kepada sumber data atau 

partisipan, agar memperoleh jawaban dari permasalahan yang ada, serta melihat 

perkembangan dalam proses penelitian sehingga memperoleh data penelitian yang 

dilakukan. 

Penulis akan menggunakan instrument berupa lembar wawancara yang 

akan ditanyakan kepada guru dan Kepala Sekolah TK Sepakat Simpang Semadam 

Aceh Tenggara. Indikator pertanyaan-pertanyaannya sebagai berikut: 

1. Penerapan disiplin anak 

2. Kendala guru dalam menerapkan disiplin 

3. Penanganan kendala guru dan upaya yang dilakukan guru 

4. Keberhasilan guru dalam menerapkan disiplin pada anak 

 

 

____________ 
14 Beni Ahmad Sacbani, Pedoman Aplikatif Metode Penelitian dalam Penyusunan Karya 

Ilmiah, Skripsi, Tesis, dan Disertasi, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2017), h. 166. 
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F. Teknik Analisis Data 

Data-data yang telah dikumpulkan mengenai semua yang terkait dengan 

penelitian ini, selanjutnya akan dilakukan tahap analisis data. Analisis data ialah 

proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan dan dari sumber-sumber lainnya, sehingga dapat 

dengan mudah dipahami dan hasilnya dapat diinformasikan kepada orang lain. 

Penelitian ini menggunakan teknik deskriptif analisis yaitu sebuah metode yang 

tertuju pada prosedur pemecahan masalah dengan menggambarkan keadaan objek 

penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta yang tampak atau sebagaimana 

datanya. Dengan menggunakan teknik deskriptif analisis ini maka peneliti 

mengambil data yang berkaitan dengan penelitian kemudian data tersebut 

diseleksi dan dianalisa serta diklasifikasikan agar dapat menjadi informasi bagi 

pihak lain.  

Agar penulis mudah melakukan analisa data dan penyimpulan data maka 

penulis akan melakukan cara-cara berikut: 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan membuang hal-hal yang tidak 

penting. Dengan demikian data yang direduksi akan memberikan gambaran yang 

lebih jelas, dan mencarinya bila diperlukan. Dengan reduksi data maka peneliti 

dapat merangkum, mengambil data yang pokok dan penting. Dalam mereduksi 

data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang akan dicapai. Adapun tujuan 

utama dari penelitian kualitatif ini ialah menghasilkan temuan. Dari pemaparan di 



32 
 

 

atas maka penulis akan mereduksi data yang didapat dari guru di TK Sepakat 

Simpang Semadam Aceh Tenggara tersebut.  

Adapun cara penulis melakukan reduksi data ini ialah dengan cara 

memutar kembali hasil rekaman yang peneliti dapatkan melalui para responden, 

hasil rekaman tersebut akan peneliti lakukan transkrip. Transkrip ini peneliti 

lakukan dengan menulis setiap kata-kata yang terucap dari para responden, setelah 

peneliti transkrip setiap kata, kemudian peneliti akan memilih kata-kata apa saja 

yang peneliti butuhkan yang sesuai dengan tema pada penelitian ini. Sedangkan 

kata-kata dan tema yang tidak peneliti perlukan, akan peneliti lakukan reduksi 

data, cara ini peneliti lakukan agar peneliti dapat dengan mudah melakukan tahap 

penelitian berikutnya. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Setelah data direduksi, maka tahapan selanjutnya ialah penyajian data. 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dengan bentuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Namun yang paling 

sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif ialah dengan 

teks yang berbentuk narasi. Dengan adanya penyajian data ini maka akan 

memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, serta merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang telah dimengerti tersebut. Dari paparan di atas 

maka di dalam Penelitian ini, Peneliti akan membuat penyajian data yang 

berisikan narasi hasil wawancara dengan Para Responden mengenai analisis dari 

peran guru dalam penerapan disiplin pada anak. 
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3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi Data (Conclusing Drawing) 

Langkah selanjutnya setelah dilakukan reduksi data dan penyajian data 

ialah verifikasi data, untuk verifikasi data dapat dilakukan dengan cara melihat 

apakah kesimpulan awal yang peneliti buatkan berubah atau tidak. Jika 

kesimpulan awal yang peneliti buat didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali kelapangan menggunakan data, maka kesimpulan 

yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. Dengan demikian 

kesimpulan dalam penelitian kualitatif ini dapat menjawab rumusan masalah yang 

dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti telah diketahui 

pada penelitian kualitatif masalah dan rumusan masalah masih bersifat sementara 

dan akan berkembang setelah peneliti berada di lapangan melakukan penelitian.  

Analisis data hasil observasi yang dilakukan dengan mencari jumlah 

frekuensi rata-rata untuk mencari hasilnya maka digunakan rumus sebagai 

berikut:
15

 

P=f/N x 100% 

Keterangan: 

P = Nilai Presentse 

F = Frekuensi yang sedang dicari presentasenya  

N = Jumlah Penilaian 

100% = Konstanta 

 

Kesimpulan ini merupakan proses re-cheek yang dilakukan penelitian 

selama dengan cara mencocokkan data dengan catatan yang telah dibuat oleh 

peneliti dalam melakukan penarikan simpulan-simpulan awal. 

 

____________ 
15 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014), 

h. 145.  
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G. Pengecekan Keabsahan Data 

Keabsahan ini merupakan proses re-cheek yang dilakukan penelitian 

selama dengan cara mencocokkan data dengan catatan yang telah dibuat oleh 

peneliti dalam melakukan penarikan simpulan-simpulan awal. 

1. Triangulasi  

Triangulasi pengumpulan data dalam artian peneliti mengomparasikan 

hasil data yang diperoleh dari observasi dengan wawancara. Selanjutnya 

menggunakan triangulasi teoritis dalam arti data yang diperoleh pada saat di (di) 

dan (dari) lapangan diabstraksikan dengan perspektif teoritis yang relevan.
16

 

Pertama, triangulasi data. Menggunakan berbagai sumber data seperti 

dokumen, arsip, hasil wawancara, hasil observasi atau dengan wawancarai lebih 

dari satu subjek yang dianggap sudut pandang yang berbeda.
17

 Maka dalam 

penelitian ini mengamati tentang peran Guru dalam penerapan disiplin pada anak 

di TK Sepakat Simpang Semadam Aceh Tenggara (pada hasil observasi) dengan 

hasil wawancara dengan beberapa informan atau partisipan dan menanyai kepada 

guru mengenai kendala yang dihadapi saat penerapan disiplin kepada anak. 

Kedua, triangulasi metode. Penggunaan berbagai metode untuk meneliti 

suatu hal, seperti metode wawancara dan metode observasi. Dalam penelitian ini, 

____________ 
16 Beni Ahmad Sacbani, Pedoman Aplikatif Metode Penelitian dalam Penyusunan Karya 

Ilmiah, Skripsi, Tesis, dan Disertasi, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2017), h. 200. 

 
17Beni Ahmad Sacbani, Pedoman Aplikatif Metode Penelitian dalam Penyusunan Karya 

Ilmiah, Skripsi, Tesis, dan Disertasi, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2017), h. 174. 
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peneliti melakukan metode wawancara yang ditunjang, dengan metode observasi 

pada saat wawancara dilakukan.
18

 

Dan ketiga, triangulasi teori. Penggunaan berbagai teori yang berlainan 

untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan sudah memasuki syarat. Pada 

penelitian ini, berbagai teori telah dijelaskan pada Bab II untuk dipergunakan dan 

menguji terkumpulnya data tersebut.
19

 

Dalam prakteknya penulis menggunakan triangulasi metode, yakni 

menggunakan berbagai jenis metode pengumpulan data untuk mendapatkan data 

sejenis. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode observasi partisipan, 

wawancara mendalam dan dokumentasi untuk mengetahui pembelajaran yang 

sedang diteliti di TK Sepakat Simpang Semadam Aceh Tenggara. 

2. Check-list 

Dalam penelitian ini diperlukan membuat check-listterlebih dahulu tentang 

objek yang perlu dilihat, sehingga peneliti memperoleh data yang 

diinginkan secara objektif dan reliabel.
20

 

 

 

 

____________ 
18Beni Ahmad Sacbani, Pedoman Aplikatif Metode Penelitian dalam Penyusunan Karya 

Ilmiah, Skripsi, Tesis, dan Disertasi, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2017), h. 174-175. 

 
19Beni Ahmad Sacbani, Pedoman Aplikatif Metode Penelitian dalam Penyusunan Karya 

Ilmiah, Skripsi, Tesis, dan Disertasi, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2017), h. 174. 

 
20Djam’an Satori, Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 

2017), h. 120. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Taman Kanak-kanak (TK) Sepakat Simpang 

Semadam Aceh Tenggara yang merupakan salah satu lembaga pendidikan yang 

terletak di Desa Semadam Awal Kecamatan Semadam Kabupaten Aceh 

Tenggara.Taman Kanak-kanak (TK) Sepakat merupakan Taman Kanak-kanak 

(TK) Simpang Semadam yang didirikan oleh lembaga Yayasan Pendidikan 

Raudhatul Hasanah.
1
 

Taman Kanak-kanak (TK) Sepakat berdiri sejak 1 Januari 2003, di tahun 

tersebut Taman Kanak-kanak (TK) masih berdampingan dengan SDS Tahfidzul 

Qur’an Raudhatul Hasanah, kemudian pada tanggal 27 April 2014 di pindah ke 

gedung sendiri, akan tetapi tidak jauh dari SDS Tahfidzul Qur’an Raudhatul 

Hasanah tersebut. Bangunan Taman Kanak-kanak (TK) sekarang memiliki 2 

Kelas dan memiliki bangunan yang cukup luas dan kokoh.
2
 

Taman Kanak-kanak (TK) Sepakat terletak dilingkungan yang sangat 

perans, sekolah ada dalam kawasan perumahan warga Desa Semadam Awal dan 

jauh dari jalan raya sehingga anak-anak aman dan nyaman dalam proses belajar 

____________ 
1Data Dokumentasi Tabel Profil TK Sepakat, Simpang Semadam Aceh Tenggara. (Tanggal 

27 April 2014). 

 
2Data Dokumentasi Tabel Profil TK Sepakat, Simpang Semadam Aceh Tenggara. (Tanggal 

27 April 2014). 
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sambil bermain. Pemimpin sekolah sekarang adalah Ibu Umiani, yang memegang 

Taman Kanak-kanak (TK) tersebut.
3
 

2. Visi dan Misi Sekolah Taman Kanak-kanak (TK) Sepakat 

a. Visi 

Visi merupakan suatu harapan utama yang besar sebagai tujuan 

yang dilakukan oleh sekolah. Visi TK Sepakat Simpang Semadam Aceh 

Tenggara adalah sebagai berikut: Menghasilkan anak yang berkepribadian 

yang baik dan berakhlakul karimah, cerdas serta memiliki keterampilan 

untuk persiapan memasuki jenjang pendidikan dasar.
4
 

b. Misi 

Misi adalah usaha yang akan dilakukan oleh suatu lembaga dengan 

berbagai kegiatan sesuai dengan tujuan utamanya. Misi TK Sepakat 

Simpang Semadam Aceh Tenggara adalah sebagai berikut:  

1) Berusaha menumbuhkan rasa percaya dan taqwa kepada Allah 

Swt. Sehingga menjadi pribadi-pribadi yang baik. 

2) Melaksanakan pembelajaran secara efektif sehingga siswa 

dapat berkembang secara optimal sesuai potensi yang dimiliki. 

____________ 
 
3 Data Dokumentasi Tabel Profil TK Sepakat, Simpang Semadam Aceh Tenggara. (Tanggal 

27 April 2014). 

 
4Data Dokumentasi Tabel Visi dan Misi TK Sepakat, Simpang Semadam Aceh Tenggara. 

(Tanggal 27 April 2014). 
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3) Melaksanakan praktek ibadah sholat bersama agar bisa 

diterapkanoleh anak di rumah.
5
 

c. Tujuan 

Tujuan Sekolah Taman Kanak-kanak (TK) Sepakat Simpang 

Semadam Aceh Tenggara adalah untuk mencetak generasi yang cerdas dan 

yang berakhlakul karimah.
6
 

3. Sarana dan Prasarana Taman Kanak-kanak (TK) Sepakat  

Sarana dan prasarana pendidikan merupakan sarana yang penting untuk 

anak usia dini yang tidak bisa dipisahkan dengan anak usia dini. Sarana dan 

prasarahna merupakan alat bantudalam proses pembelajaran disekolah, lengkap 

atau tidaknya sangat tergantung mempengaruhi keberhasilan program Pendidikan 

Anak Usia Dini.  

a. Properti Sekolah 

Properti Sekolah Taman Kanak-kanak (TK) Sepakat Simpang Semadam 

Aceh Tenggara adalah sebagai berikut:
7
 

Tabel 4.1 Properti Sekolah 

No Jenis Properti Jumlah Ruang Kondisi 

 

1. Ruang Kelas 2 Baik  

2. Ruang Kepala Sekolah - - 

3. Ruang Uks 1 Baik  

4. Gudang  1 Baik  

5. Kamar Mandi 2 Baik  

____________ 
5Data Dokumentasi Tabel Visi dan Misi TK Sepakat, Simpang Semadam Aceh Tenggara. 

(Tanggal 27 April 2014). 

 
6Data Dokumentasi Visi dan Misi TK Sepakat, Simpang Semadam Aceh Tenggara. 

(Tanggal 27 April 2014). 

 
7Observasi di TK Sepakat, Simpang Semadam Aceh Tenggara. (Tanggal 6 Juni 2022). 

 



39 
 

 

6. Ayunan  6 Baik  

7. Jungkitan  1 Baik 

8. Bola dunia 1 Baik  

9. Mangkok Putar 1 Baik  

10. Prosotan  2 Baik  

11. Panjatan  2 Baik 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa ada 11 properti 

sekolah yang ada di TK Sepakat Simpang Semadam dengan jumlah 

keseluruhannya 29 properti sekolah dengan kondisi yang baik atau memadai. 

b. Perlengkapan Sekolah 

Perlengkapan sekolah Taman Kanak-kanak (TK) Sepakat Simpang 

Semadam Aceh Tenggara sebagaimana tertera pada tabel dibawah ini:
8
 

Tabel 4.2 Perlengkapan Sekolah 

No Jenis Perlengkapan Banyaknya Kondisi 

 

1. Meja Guru 2 Baik 

2. Kursi Guru 2 Baik 

3. Meja Murid 11 Baik 

4. Kursi Murid 29 Baik 

5. Papan Tulis 2 Baik 

6. Lemari 2 Baik 

7. Rak Sepatu 2 Baik 

8. Kantin 1 Baik 

9. Tong Sampah 2 Baik 

10. Wastafel 1 Baik 

11. Lcd/Tape Recorder/Microfon 1 Baik 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa ada 11 perlengkapan 

sekolah yang ada di TK Sepakat Simpang Semadam dengan jumlah 

keseluruhannya 55 perlengkapan sekolah dengan kondisi yang baik atau memadai. 

 

 

____________ 
8Observasi di TK Sepakat, Simpang Semadam Aceh Tenggara, (Tanggal 6 Juni 2022). 
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4. Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan  

Tenaga pendidik dan kependidikan di TK Sepakat Simpang Semadam 

terdiri dari seorang kepala sekolah, dan empat guru kelas. Data pendidik dan 

tenaga kependidikan di TK Sepakat Simpang Semadam Aceh Tenggara 

sebagaimana tertera pada tabel di bawah ini:
9
 

Tabel 4.3 Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan TK Sepakat 

No Nama Guru Lulusan  Pangkat/Jabatanh 

1 Umiani, SE S-1 Kepala Sekolah 

2 Mariani, S.Pd S-1 PAUD Guru Kelas 

3 Emaliah, S.Pd S-1 Guru Kelas  

4 Selamah, S.Pd S-1 Guru Kelas  

5 Reni  SMA Guru Kelas 

Sumber: Data Dokumentasi Guru TK Sepakat Simpang Semadam. 

 

 Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa jumlah guru di TK 

Sepakat Simpang Semadam memiliki 4 orang guru pendidik yaitu Mariani S.Pd. 

ibu Mariani adalah seorang lulusan dari S1 Pendidikan Anak Usia Dini Staises 

Kutacane, ibu Emaliah S.Pd. adalah seorang lulusan dari S1 Pendidikan Biologi 

Universitas Gunung Lauser, sama dengan ibu Selamah S.Pd. seorang lulusan dari 

S1 Pendidikan Biologi Universitas Gunung Lauser, ibu Reni adalah guru dengan 

pendidikan terakhir di Sekolah Menengah Atas (SMAN) Semadam. Kepala 

sekolah di TK Sepakat Simpang Semadam bernama Umiani, SE. adalah salah 

seorang Sarjana Ekonomi di Universitas Gunung Lauser. 

 

 

 

____________ 
9 Data Dokumentasi Tabel Guru/Personalia TK Sepakat, Simpang Semadam Aceh 

Tenggara. ( Tanggal 27 April 2014). 
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5. Jumlah Rincian Murid TK Sepakat 

 Jumlah rincian murid yang ada di Taman Kanak-kanak (TK) Sepakat 

Simpang Semadam Aceh Tenggara, sebagaimana dapat dirincikan secara detail 

beserta jumlah kelas yang tertera pada tabel di bawah ini:
10

 

Table 4.4 Jumlah Rincian Murid TK Sepakat 

Perincian Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah 

 

TK-A 14 17 31 

 

TK-B 14 15 29 

 

TOTAL   60 

Sumber: Data Dokumentasi Siswa TK Sepakat Simpang Semadam. 

 Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa di TK Sepakat 

Simpang Semadam memiliki siswa laki-laki ada 28 orang dan siswa perempuan 

32 orang jadi jumlah total siswa di TK Sepakat Simpang Semadam adalah 60 

siswa. Rata-rata siswa yang sekolah di TK Sepakat berasal dari desa Semadam 

Asal, dan Semadam Awal. 

B. Deskripsi Hasil Penelitian 

Hasil penelitian yang dilakukan di TK Sepakat Simpang Semadam pada 

tanggal 6 Juni sampai dengan 11 Juni 2022 tentang peran guru dalam penerapan 

disiplin pada anak dapat terlihat dari berbagai sisi, baik dari positif dan negatif. 

Namun dari itu, guru tetap harus menjalankan sesuai dengan perannya sebagai 

seorang guru, seperti halnya guru sebagai model, guru sebagai perencana, guru 

____________ 
10Observasi TK Sepakat, Simpang Semadam Aceh Tenggara, (Tanggal 6 Juni 2022). 
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sebagai pemimpin, dan guru sebagai penunjuk jalan dalam menerapkan disiplin 

pada anak. 

Berikut akan dilampirkan hasil observasi selama penelitian di TK Sepakat 

Simpang Semadam Aceh Tenggara.  

1. Peran Guru dalam Menerapkan Kegiatan Disiplin pada Anak di TK 

Sepakat Simpang Semadam Aceh Tenggara 

 

a. Peran Guru Sebagai Model 

Guru sebagai model adalah guru yang akan menjadi teladan, baik sesama 

guru, orang tua para anak, dan masyarakat, yang paling penting lagi adalah guru 

sebagai model teladan bagi peserta didiknya. Data yang diperoleh dari hasil 

penelitian guru sebagai model adalah sebagaimana terlihat pada tabel berikut:
11

 

Tabel 4.5 Guru Sebagai Model dalam Menerapkan Kegiatan Disiplin Anak  

Indikator/ 

Peran Guru 

Item yang di Observasi Jumlah Persentase 

Ya Tidak Ya  Tidak 

1. Guru 

Sebagai 

Model 

a. Guru sebagai model 

datang tepat waktu 
4 0 100% 0% 

b. Guru sebagai contoh pada 

saat kegiatan mencuci 

tangan 

4 0 100% 0% 

c. Guru sebagai contoh pada 

saat membuang sampah 

pada tempatnya 

4 0 100% 0% 

Jumlah 12 0 100% 0% 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa peran guru sebagai 

model dalam menerapkan kedisiplinan pada anak berjumlah 100% dan peran guru 

tidak sebagai model dalam menerapkan kedisiplinan pada anak berjumlah 0%, hal 

ini dibuktikan dari hasil penjumlahan di atas. Guru di Taman Kanak-kanak (TK) 

____________ 
 
11Observasi di TK Sepakat Simpang Semadam, Aceh Tenggara. (Tanggal 7 Juni 2022). 
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Sepakat Simpang Semadam sudah berperan sangat baik sebagai model dalam 

menerapkan kedisiplinan.
12

 

Hasil penelitian di Taman Kanak-kanak (TK) Sepakat Simpang Semadam 

pada saat datang ke sekolah guru telah datang dengan tepat waktu, meskipun 

masih ada anak yang datang terlambat bahkan di saat pembelajaran sudah dimulai 

pun masih ada juga anak yang baru datang. Peran guru sebagai model untuk 

datang tepat waktu sudah diterapkan oleh semua guru, namun hanya sebagian 

anak yang mencontohkan atau meniru guru yang datang tepat waktu.
13

 

Pada saat anak hendak mencuci tangan ternyata guru sudah berperan 

sebagai model agar mencuci tangan yang baik dan benar. Anak-anak sudah 

membiasakan diri untuk mencuci tangan dengan bersih dan memakai sabun 

karena anak-anak melakukan cuci tangan dengan sendirinya. Pada saat makan 

ataupun jajan anak-anak masih ada yang membuang sampah sembarangan, namun 

pada kenyataannya guru sudah memberikan contoh agar membuang sampah ke 

tempatnya.
14

 

b. Peran Guru Sebagai Perencana 

Guru perlu membuat perencana agar tujuan pembelajaran dapat tercapai 

secara efektif. Guru sebagai perencana adalah berperan dalam membuat rencana 

pembelajaran, mengembangkan materi, mempersiapkan media yang akan 

digunakan yang dibuat atas dasar pertimbangan kondisi peserta didik. Data yang 

____________ 
12Observasi di TK Sepakat Simpang Semadam, Aceh Tenggara. (Tanggal 7 Juni 2022). 

 
13Observasi di TK Sepakat Simpang Semadam, Aceh Tenggara. (Tanggal 7 Juni 2022). 

 
14Observasi di TK Sepakat Simpang Semadam, Aceh Tenggara. (Tanggal 7 Juni 2022).  
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diperoleh dari hasil penelitian guru sebagai perencana adalah sebagaimana dapat 

terlihat pada tabel berikut:
15

 

Tabel 4.6 Guru Sebagai Perencana dalam Menerapkan Kegiatan Disiplin 

Anak  

Indikator/ 

Peran Guru 

Item yang di Observasi Jumlah Persentase 

Ya Tidak Ya  Tidak 

2. Guru 

Sebagai 

Perencan

a 

a. Guru dapat 

mempersiapkan alat 

pembelajaran kepada anak 

1 3 25% 75% 

b. Guru dapat mengontrol 

anak dalam menerapkan 

disiplin 

2 2 50% 50% 

c. Guru dapat menerapkan 

Tanya jawab terhadap 

anak 

0 4 0% 100% 

Jumlah 3  8 25% 75% 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa peran guru sebagai 

perencana dalam menerapkan kedisiplinan pada anak hanya berjumlah 25% dan 

peran guru tidak sebagai perancanaan dalam menerapkan kedisiplinan pada anak 

berjumlah 75%, hal ini dibuktikan dari hasil penjumlahan diatas. Guru di Taman 

Kanak-kanak (TK) Sepakat Simpang Semadam masih sangat kurang berperan 

sebagai perencana dalam menerapkan kedisiplinan.
16

 

Hasil penelitian di Taman Kanak-kanak (TK) Sepakat Simpang Semadam 

pada saat sebelum memulai pembelajaran guru masih sibuk mencari atau 

mengambil alat-alat pembelajaran sehingga menghabiskan waktu lebih kurang 

dari sepuluh menit sehingga mengakibatkan anak-anak ribut dan tidak tertib saat 

sudah masuk kelas. Peran guru sebagai perencana seharusnya diterapkan dengan 

____________ 
15Observasi di TK Sepakat Simpang Semadam, Aceh Tenggara. (Tanggal 8 Juni 2022).  

 
16Observasi di TK Sepakat Simpang Semadam, Aceh Tenggara. (Tanggal 8 Juni 2022).  
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sungguh-sungguh dengan menyiapkan alat pembelajaran sebelum masuk kelas 

agar anak-anak tidak terbiasa ribut dalam kelas sehingga menimbulkan tidak 

kedisplinan dalam pembelajaran.
17

 

Pada saat sudah mulainya pembelajaran masih ada guru yang tidak dapat 

mengontrol anak-anak dalam menerapkan kedisiplinan, seharusnya guru 

mempunyai perencana dalam mengontrol anak-anak agar tidak kelelahan. Pada 

saat berlangsung dan berakhirnya pembelajaran anak-anak malah ada yang keluar 

dari kelas, itu disebabkan guru tidak berperan dalam melakukan tanya jawab di 

kelas sehingga anak-anak hanya ingin keluar dari kelas untuk bermain tidak ada 

rasa ingin tahu dalam pembelajaran.
18

 

c. Peran Guru Sebagai Pemimpin 

Guru sebagai pemimpin adalah harus bisa berperan menjadi pemimpin 

yang disukai, dipercayai, mampu membimbing, berkepribadian, serta abadi 

sepanjang masa sehingga dapat menyiapkan peserta didik untuk tumbuh dan 

berkembang menjadi anak yang siap beradaptasi, menghadapi berbagai 

kemungkinan dan tantangan. Data yang diperoleh dari hasil penelitian guru 

sebagai pemimpin adalah sebagaimana dapat terlihat pada tabel berikut:
19

 

 

 

____________ 
17Observasi di TK Sepakat Simpang Semadam, Aceh Tenggara. (Tanggal 8 Juni 2022). 

 
18Observasi di TK Sepakat Simpang Semadam, Aceh Tenggara. (Tanggal 8 Juni 2022). 

 
19Observasi di TK Sepakat Simpang Semadam, Aceh Tenggara. (Tanggal 9 Juni 2022). 
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Tabel 4.7 Guru Sebagai Pemimpin dalam Menerapkan Kegiatan Disiplin 

Anak  

Indikator/ 

Peran Guru 

Item yang di Observasi Jumlah Persentase 

Ya Tidak Ya  Tidak 

3. Guru 

Sebagai 

Pemimpin 

a. Guru sebagai pemimpin 

pada saat baris berbaris. 
4 0 100% 0% 

b. Guru menyambut salam 

dari anak ketika pulang 

sekolah. 

4 0 100% 0% 

c. Guru mengarahkan anak 

untuk meletakkan sepatu 

di rak sepatu. 

3 1 75% 25% 

Jumlah 11 1 92% 8% 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa peran guru sebagai 

pemimpin dalam menerapkan kedisiplinan pada anak sudah mencapai 92% dan 

peran guru tidak sebagai pemimpin dalam menerapkan kedisiplinan pada anak 

juga hanya berjumlah 8%, hal ini dibuktikan dari hasil penjumlahan di atas. Guru 

di Taman Kanak-kanak (TK) Sepakat Simpang Semadam sudah baik sebagai 

pemimpin dalam menerapkan kedisiplinan.
20

 

Hasil penelitian di Taman Kanak-kanak (TK) Sepakat Simpang Semadam 

pada saat masuk kelas guru mengarahkan anak-anak untuk membentuk barisan 

terlebih dahulu dan tidak diberi izin masuk jika ada yang keluar dari barisan.
21

 

Pada saat pulang sekolah, guru meminta anak agar mengucapkan salam dengan 

baik dan benar, siapa yang tidak mengucapkan salam dengan baik dan benar maka 

tidak dibenarkan untuk pulang. Pada saat istirahat dan pulang sekolah masih ada 

juga anak yang kehilangan sepatu karena tidak meletakkan sepatunya di rak 

____________ 
20Observasi di TK Sepakat Simpang Semadam, Aceh Tenggara. (Tanggal 9 Juni 2022). 

 
21Observasi di TK Sepakat Simpang Semadam, Aceh Tenggara. (Tanggal 9 Juni 2022). 
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sepatu, itu disebabkan ada guru yang tidak mengarahkan anak-anak untuk 

meletakkan sepatunya di rak sepatu.
22

 

d. Peran Guru sebagai Penunjuk Jalan 

Guru sebagai penunjuk jalan adalah berperan dalam berusaha 

membimbing anak agar dapat menemukan berbagai macam potensi yang dimiliki 

oleh setiap anak, untuk dapat mencapai dan melaksanakan tugas-tugas 

perkembangan mereka, sehingga dengan ketercapaiannya itu anak dapat tumbuh 

dan berkembang sebagai anak yang mandiri. Data yang diperoleh dari hasil 

penelitian guru sebagai penunjuk jalan adalah sebagaimana dapat terlihat pada 

tabel berikut:
23

 

Tabel 4.8 Guru Sebagai Penunjuk Jalan dalam Menerapkan Kegiatan 

Disiplin Anak 

Indikator/ 

Peran Guru 

 

Item yang di Observasi 

Jumlah Persentase 

Ya Tidak Ya  Tidak 

4. Guru 

Sebagai 

Penunjuk 

Jalan  

a. Guru dapat menerapkan 

berdo’a sebelum dan 

sesudah makan. 

4 0 100% 0% 

b. Guru dapat menerapkan 

disiplin pada anak ketika 

ke kamar mandi. 

2 2 50% 50% 

c. Guru mampu mengarahkan 

anak ketika berwudhu. 
3 1 75% 25% 

Jumlah 9 3 75% 25% 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa peran guru sebagai 

penunjuk jalan dalam menerapkan kedisiplinan pada anak berjumlah 75% dan 

peran guru tidak sebagai penunjuk jalan dalam menerapkan kedisiplinan pada 

____________ 
22Observasi di TK Sepakat Simpang Semadam, Aceh Tenggara. (Tanggal 9 Juni 2022). 

 
23Observasi di TK Sepakat Simpang Semadam, Aceh Tenggara. (Tanggal 11 Juni 2022). 
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anak hanya berjumlah 25%, hal ini dibuktikan dari hasil penjumlahan di atas. 

Guru di Taman Kanak-kanak (TK) Sepakat Simpang Semadam masih ada yang 

tidak menerapkan perannya sebagai penunjuk jalan dalam menerapkan 

kedisiplinan terhadap anak.
24

 

Hasil penelitian di Taman Kanak-kanak (TK) Sepakat Simpang Semadam 

pada saat sebelum atau sesudah makan Alhamdulillah semua guru menerapkan 

berd’oa terlebih dahulu agar di jauhkan dari gangguan syaitan yang dapat 

mengakibatkan ketika kita makan tidak nyaman. Peran guru yang diterapkan oleh 

semua guru agar berdo’a terlebih dahulu membuat anak-anak menjadi lebih 

disiplin ketika sedang makan. Semoga peran ini harus diterapkan untuk selama-

lamanya agar anak menjadi terbiasa dalam berdo’a sebelum dan sesudah makan.
25

 

Pada saat anak-anak ingin membuang air kecil sebagian guru tidak 

berperan sebagai penunjuk jalan, di sini peran guru sebagai penunjuk jalan harus 

ditingkatkan agar anak-anak tidak salah untuk memasuki kamar mandi. Anak-

anak juga masih ada yang tidak menyiram ketika sudah buang air kecil, 

seharusnya guru di sini memberi penunjuk kepada anak agar anak menjadi 

terbiasa dan mandiri dalam hal tersebut. Pada saat belajar berwudhu masih ada 

juga anak-anak yang tidak mengerti dan tidak melakukannya dengan baik dan 

guru di sini sudah mengajarkan anak bagaimana cara berwudhu, malah masih ada 

____________ 
24Observasi di TK Sepakat Simpang Semadam, Aceh Tenggara. (Tanggal 10 Juni 2022). 

 
25Observasi di TK Sepakat Simpang Semadam, Aceh Tenggara. (Tanggal 10 Juni 2022). 
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sebagian anak-anak suka bermain air, namun pada kenyataannya guru sudah 

memberikan contoh bagaimana cara berwudhu yang baik.
26

 

C. Pembahasan Hasil Penelitian  

 Data yang akan dibahas secara mendalam agar lebih bermakna sesuai 

dengan kajian konseptual dalam pembahasan ini ada dua data yaitu: peran guru 

dalam menerapkan sikap kedisiplinan di Taman Kanak-kanak (TK) Sepakat dan 

kendala-kendala yang dihadapi oleh guru dalam menerapkan sikap kedisiplinan 

pada anak usia dini di Taman Kanak-kanak (TK) Sepakat. Berdasarkan data 

penelitian di Taman Kanak-kanak (TK) Sepakat dapat di uraikan adalah sebagai 

berikut: 

1. Penerapan Sikap Disiplin di Taman Kanak-kanak (TK) Sepakat 

a. Model 

Peran guru sebagai model dalam menerapkan kedisiplinan terhadap anak 

dilakukan sangat baik dan diterapkan. Semua guru telah mengikuti dan menaati 

peraturan di sekolah. Sehingga anak-anak dapat mencontohkan apa yang dibuat 

oleh guru-gurunya.
27

 

Di sini guru juga mencontohkan bagaimana membuang sampah pada 

tempatnya, supaya tidak merusak lingkungan sehingga lingkungan menjadi bersih 

dan nyaman pada saat proses belajar dan bermain terhadap anak. 

 

____________ 
26Wawancara dengan Guru di TK Sepakat Simpang Semadam, Aceh Tenggara. (Tanggal 

10 Juni 2022). 

 
27Wawancara dengan Guru di TK Sepakat Simpang Semadam, Aceh Tenggara. (Tanggal 

7 Juni 2022). 
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Dalam penerapan disiplin terhadap anak diperlukan adanya pembiasaan. Pembiasa

an adalah bentuk adaptasi anak terhadap lingkungan sosialnya. Pembiasaan dapat 

memberikan sikap disiplin, tata karma dan nilai-nilai yang harus dipenuhi oleh 

anak. 

 Berdasarkan hasil observasi, dapat disimpulkan bahwa semua guru di TK 

Sepakat Simpang Semadam Aceh Tenggara telah menerapkan perannya dengan 

sangat baik sebagai model dalam membiasakan anak disiplin datang ke sekolah 

tepat waktu, membuang sampah pada tempatnya, mencuci tangan sebelum dan 

sesudah makan.
28

 

b. Perencana 

Penerapan peran guru sebagai perencana dalam kedisiplinan diperlukan 

praktik, guru tidak hanya merencanakan tetapi mampu mempraktikkan langsung 

sikap kedisiplinan terhadap anak. Akan tetapi disini guru tidak mempraktikkan 

perannya sebagai guru ketika dalam hal membuat tanya jawab di kelas. 

Kebanyakkan guru hanya merencanakan dalam sistem pembelajaran tetapi tidak 

mempraktikkannya langsung sehingga anak-anak menjadi bosan dan hanya ingin 

bermain saja di luar kelas.
29

 

Hal itu diketahui dari hasil wawancara yang mengatakan bahwa dalam 

meningkatkan kedisiplinan, orangtua harus ikut berperan juga dalam 

membiasakan anak melakukan sikap disiplin karena anak lebih banyak waktunya 

dirumah dari pada di sekolah sehingga orang tua juga harus peduli dan perhatian 

____________ 
28 Observasi di TK Sepakat Simpang Semadam, Aceh Tenggara. (Tanggal 10 Juni 2022). 

 
29Wawancara dengan Guru di TK Sepakat Simpang Semadam, Aceh Tenggara. (Tanggal 

8 Juni 2022). 
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terhadap anak dan memberi arahan/bimbingan yang tepat serta berusaha 

semaksimal mungkin dan dibantu oleh pihak orangtua.
30

 Peran orang tua tersebut 

akan menjadikan kebiasaan disiplin yang baik terhadap anak. 

Berdasarkan hasil observasi, dapat disimpulkan bahwa hanya sebagian 

guru di TK Sepakat Simpang Semadam Aceh Tenggara yang telah menerapkan 

perannya dengan baik sebagai perencana dalam membiasakan disiplin 

mempersiapkan alat pembelajaran, dapat mengontrol anak, dan dapat menerapkan 

tanya jawab terhadap anak.
31

 

c. Pemimpin 

 Memimpin setiap tahap perkembangan anak adalah suatu hal yang 

menjadi keharusan yang di lakukan oleh guru untuk anak usia dini. Di Taman 

Kanak-kanak (TK) Sepakat Simpang Semadam guru melakukan pimpinan barisan 

ketika sebelum masuk ke dalam kelas, memimpin do’a sebelum pembelajaran dan 

mengucap salam saat pulang. Hal ini salah satu metode yang akan membuat 

kedisiplinan anak menjadi berkembang.
32

 

 Melakukan pembiasaan sebelum memulai pembelajaran akan membantu 

disiplin anak meningkat. Bagi anak yang keluar dari barisan akan diberikan 

hukuman atau di larang masuk kelas. Begitu pun berdoa, jika ada anak yang tidak 

mengangkat tangannya untuk berdo’a maka pembelajaran tidak akan dimulai. Jika 

____________ 
30 Wawancara dengan Guru di TK Sepakat Simpang Semadam, Aceh Tenggara. (Tanggal 

8 Juni 2022). 

 
31 Observasi di TK Sepakat Simpang Semadam, Aceh Tenggara. (Tanggal 10 Juni 2022). 

 
32Wawancara dengan Guru di TK Sepakat Simpang Semadam, Aceh Tenggara. (Tanggal 

9 Juni 2022). 
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anak tidak mengucapkan salam ketika pulang anak belum diberikan izin untuk 

pulang. 

 Berdasarkan hasil observasi, dapat disimpulkan bahwa hampir semua 

guru di TK Sepakat Simpang Semadam Aceh Tenggara telah menerapkan 

perannya dengan baik sebagai pemimpin dalam membiasakan anak disiplin pada 

saat baris berbaris, menyambut salam kepada anak, dan mengarahkan anak untuk 

meletakkan sepatu di rak sepatu.
33

 

d. Penunjuk Jalan 

Guru di Taman Kanak-kanak (TK) Sepakat Simpang Semadam sudah 

sangat baik dalam memerankan perannya sebagai penunjuk jalan terhadap anak 

dalam menerapkan kedisiplinan berdo’a ketika sebelum dan sesudah makan. 

Tidak hanya peran ini saja yang diterapkan sangat baik, akan tetapi peranan 

lainnya juga sudah diterapkan dengan baik sehingga menumbuhkan kedisiplinan 

anak yang berkembang dan maju.
34

 

Peran guru sebagai penunjuk jalan membuat anak-anak menjadi tahu 

dalam segi baik dan buruknya terhadap suatu hal. Anak-anak di ajarkan untuk 

berwudhu ketika sebelum melaksanakan shalat. Berdasarkan hasil penelitian di 

Taman Kanak-kanak (TK) Sepakat Simpang Semadam guru sudah melakukan 

evaluasi anak dalam tahapan perkembangan sikap kedisiplinan. Sikap kedisiplinan 

sejak usia dini sangat penting diterapkan terhadap anak. Dalam penerapan sikap 

____________ 
33 Observasi di TK Sepakat Simpang Semadam, Aceh Tenggara. (Tanggal 10 Juni 2022). 

 
34Wawancara dengan Guru di TK Sepakat Simpang Semadam, Aceh Tenggara. (Tanggal 

9 Juni 2022). 
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disiplin terhadap anak, guru dengan orang tua sangat diperlukan kerjasama 

keduanya untuk meningkatkan sikap disiplin pada anak. Dari semua cara guru 

membimbing dalam menerapkan sikap disiplin pada anak yang paling utama 

adalah pengetahuan. Di mana dengan adanya pengetahuan tentang sikap disiplin 

pada anak usia dini, anak pasti akan lebih mengutamakan pentingnya sikap 

disiplin sejak anak usia dini.  

Berdasarkan hasil observasi, dapat disimpulkan bahwa hampir semua guru 

di TK Sepakat Simpang Semadam Aceh Tenggara telah menerapkan perannya 

dengan baik sebagai penunjuk jalan dalam membiasakan anak disiplin pada saat 

berdo’a sebelum dan sesudah makan, menerapkan disiplin ketika ke kamar mandi, 

dan mengarahkan anak ketika berwudhu.
35

 

2. Kendala yang Dihadapi oleh Guru saat Menerapkan Sikap Disiplin 

terhadap Anak Usia Dini 

 

Berdasarkan hasil observasi yang di lakukan di TK Sepakat Simpang 

Semadam Aceh Tenggara, ada beberapa kendala peran guru dalam menerapkan 

disiplin di sekolah. Berikut adalah hasil wawancara beberapa guru yang berkaitan 

dengan kendala guru dalam menerapkan disiplin di TK Sepakat Simpang 

Semadam Aceh Tenggara:  

Salah satunya seperti tidak singkronnya antara orang tua dan guru, 

penerapan yang dilakukan di sekolah tidak di lakukan kembali pada orang tua. 

Selan itu, kurangnya pelatihan guru yang di lakukan di sekolah, sehingga guru 

sekolah tersebut menjadi minim wawasan pengetahuan, dan guru pun jarang 

____________ 
35 Observasi di TK Sepakat Simpang Semadam, Aceh Tenggara. (Tanggal 10 Juni 2022). 
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mengikuti program pelatihan yang di adakan di luar sekolah yang berkaitan 

dengan penerapan disiplin pada anak.
36

 

 Berdasarkan hasil wawancara antara kepala sekolah dan guru TK Sepakat 

Simpang Semadam Aceh Tenggara, dapat disimpulkan bahwa salah satu kendala 

lain bahwa, guru tidak singkron dengan orang tua anak, dan kurangnya pelatihan 

guru baik yang diadakan di sekolah maupun di luar sekolah yang khusus di dalam 

pengembangan penerapan disiplin, akan tetapi untuk pelatihan yang diadakan oleh 

Dinas Pendidikan Aceh.
37

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Kepala Sekolah dan guru 

mengenai tentang kendala-kendala yang dihadapi oleh guru dalam menerapkan 

sikap disiplin terhadap anak usia dini di Taman Kanak-kanak (TK) Sepakat 

Simpang Semadam adalah sebagai berikut:  

a. Program Sekolah  

Program sekolah di atur oleh pengelola dan kepala sekolah di Taman 

Kanak-kanak (TK) Sepakat Simpang Semadam memiliki program untuk 

menerapkan sikap disiplin pada anak. Program itu berupa aturan-aturan yang 

dibuat kepala sekolah untuk membentuk kedisplinan pada anak melalui peran 

guru. Kepala Sekolah di Taman Kanak-kanak (TK) Sepakat Simpang Semadam 

mengatakan bahwa aturan datang ke sekolah bagi guru datang tepat pada waktu 

____________ 
36 Wawancara di Sekolah TK Sepakat Simpang Semadam, Aceh Tenggara. (Tanggal 7 

Juni 2022). 

  
37 Wawancara di Sekolah TK Sepakat Simpang Semadam, Aceh Tenggara. (Tanggal 7 

Juni 2022). 
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jam 07.30 Wib. Sebelum masuk kelas Guru harus datang terlebih dahulu dari pada 

anak-anak.
38

  

Namun pada kenyataannya anak-anak masih ada juga yang datang 

terlambat. Kendala tersebut disebabkan karena orang tua juga baru mengantar 

anaknya ketika sekalian pergi kerja itulah salah satu kendala yang membuat anak 

datang terlambat. Tidak hanya itu saja kendalanya, Program lainnya yang di buat 

kepala sekolah ialah membuat arahan-arahan kepada guru agar menerapkan sikap 

disiplin pada anak seperti melakukan senam setiap paginya dan baris-berbaris 

sebelum masuk ke dalam kelas.
39

 

Selain itu sesuai dengan hasil wawancara bahwa kurangnya program 

pelatihan guru yang khusus berkaitan dengan pendidikan dalam penerapan 

disiplin.
40

 Dan kurangnya komunikasi antara guru dan orangtua, hal ini juga salah 

satu hambatan yang dilakukan yang dilakukan oleh guru, ini merupakan salah satu 

kurangnya program guru yang dilakukan oleh sekolah di TK Sepakat Simpang 

Semadam.
41

 

b. Fasilitas Sekolah 

Fasilitas sangat mendukung dalam pelaksanaan penerapan sikap disiplin 

pada anak untuk mempermudah tercapainya suatu tujuan pembelajaran. Hal ini 

____________ 
38Wawancara dengan Kepala Sekolah TK Sepakat Simpang Semadam, Aceh Tenggara. 

(Tanggal 7 Juni 2022). 

 
39Wawancara dengan Guru di TK Sepakat Simpang Semadam, Aceh Tenggara. (Tanggal 

7 Juni 2022). 

 
40 Wawancara Kepala Sekolah dan Guru TK Sepakat Simpang Semadam Aceh Tenggara 

(Tanggal 7 Juni 2022). 

 
41 Wawancara Kepala Sekolah dan Guru TK Sepakat Simpang Semadam Aceh Tenggara 

(Tanggal 7 Juni 2022). 
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dapat disimpulkan bahwa fasilitas sangat diperlukan di setiap sekolah terutama di 

Taman Kanak-kanak (TK) Sepakat Simpang Semadam. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan Kepala Sekolah dan guru di Taman Kanak-kanak (TK) 

Sepakat Simpang Semadam, beliau menyatakan bahwa fasilitas yang kami 

sediakan seperti yang ibu lihat berupa rak sepatu, kamar mandi, tempat sampah, 

dan wastafel agar anak-anak tidak perlu ke kamar mandi untuk mencuci tangan, 

anak-anak dapat menggunakan wastafel yang telah disediakan oleh sekolah.
42

 

Tetapi yang menjadi kendala salah satunya adalah fasilitas di Taman 

Kanak-kanak (TK) Sepakat Simpang Semadam masih kurang memadai seperti 

wastafel hanya satu disediakan sehingga anak-anak berebut untuk mencuci tangan 

yang mengakibatkan terjadinya penyumbatan pada wastafel. Jika sudah terjadi 

peyumbatan pada wastafel maka anak-anak akan mencuci tangan ke kamar 

mandi.
43

 

Tempat sampahnya juga masih kurang memadai sehingga anak-anak 

masih ada juga yang membuang sampah sembarangan. Fasilitas berperan sangat 

penting dalam mendukung penerapan sikap disiplin pada anak, jika tidak ada 

ketersediaan fasilitas dari sekolah maka susah untuk menerapkan sikap disiplin 

pada anak.
44

 

 

____________ 
42Wawancara Kepala Sekolah dan guru TK Sepakat Simpang Semadam, Aceh Tenggara. 

(Tanggal 8 Juni 2022). 

 
43Observasi TK Sepakat Simpang Semadam, Aceh Tenggara. (Tanggal 8 Juni 2022).  

 

 
44Observasi TK Sepakat Simpang Semadam, Aceh Tenggara. (Tanggal 8 Juni 2022).  
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c. Pengetahuan Guru  

 Pengetahuan adalah informasi yang diketahui oleh seseorang atau 

disadari oleh seseorang. Pengetahuan seorang guru tentang sikap disiplin 

sangatlah penting untuk tercapainya tujuan penerapan kedisiplinan terhadap anak. 

Pengetahuan seorang guru didapatnya dari pengalaman dan mecari tahu.  

 Hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru di TK Sepakat 

Simpang Semadam Aceh Tenggara ialah pengetahuan guru masih minim, perlu 

adanya ikut pelatihan yang di adakan, hal ini agar guru memiliki wawasan 

mengenai pembelajaran khusus penerapan disiplin, sebagaimana yang dulu pernah 

di adakan pelatihan di Jakart, dan dalam setiap semester ada juga program 

pelatihan yang diadakan dinas, tetapi bukan khusus tentang disiplin, seperti 

pelatihan guru dalam mengoperasikan layanan di sekolah.
45

 

Sedangkan dari hasil wawancara guru, salah satu minimnya pengetahuan 

guru TK Sepakat Simpang Semadam Aceh Tenggara ialah sekolah tidak membuat 

pelatihan khusus bagi guru-guru di sekolah, dan tidak mengkhususkan pelatihan 

guru sesuai dengan pengajarnya sesuai dengan umur yang di ajarkan di sekolah, 

sehingga inilah penyebab guru adanya kurang pengetahuan dalam menerapkan 

disiplin di sekolah.
46

 

Masih ada kurang rasa perhatian dan kepedulian terhadap anak sehingga 

terjadinya kurang komunikasi kepada orang tua, untuk mengetahui bagaimana 

____________ 
45Wawancara Kepala Sekolah dan guru TK Sepakat Simpang Semadam, Aceh Tenggara. 

(Tanggal 11 Juni 2022). 

 
46Wawancara Kepala Sekolah dan guru TK Sepakat Simpang Semadam, Aceh Tenggara. 

(Tanggal 11 Juni 2022). 
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perkembangan anak dirumah ataupun di sekolah. Kebanyakkan orang tua juga 

masih ada yang memanjakan anaknya seperti menunggu anaknya di sekolah 

sampai pulang sekolah dan tidak menasehati anaknya ketika melakukan 

kesalahan. Guru di Taman Kanak-kanak (TK) Sepakat Simpang Semadam harus 

ikut pelatihan atau ikut seminar dalam menambahkan pengetahuan dalam 

menerapkan sikap disiplin pada anak.
47

 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa minimnya pengetahuan guru 

diakibatkan karena kurangnya pelatihan yang diberikan khusus mengenai disiplin. 

Hal ini sangat berpengaruh terhadap anak, sikap disiplin di Taman Kanak-kanak 

(TK) Sepakat Simpang Semadam menjadi prioritas utama terhadap anak usia dini. 

____________ 
47Wawancara dengan Kepala Sekolah TK Sepakat Simpang Semadam, Aceh Tenggara. 

(Tanggal 11 Juni 2022). 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan bahwa peran guru 

dalam penerapan disiplin pada anak di TK Sepakat Simpang Semadam Aceh 

Tenggara, di mana peran guru sebagai model membiasakan anak disiplin dalam 

hal datang ke sekolah tepat waktu, membuang sampah pada tempatnya, mencuci 

tangan sebelum dan sesudah makan, hal tersebut guru sudah mampu melakukan 

atau maksimal dalam menerapkan perannya sebagai model di lakukan dengan 

baik dan diterapkan. Namun dalam beberapa hal guru belum melakukan yang 

maksimal dalam menerapkan perannya sebagai perencana, pemimpin, dan 

penunjuk jalan kepada anak, seperti dalam hal beberapa diantaranya, 

mempersiapkan alat pembelajaran, mengontrol dalam menerapkan disiplin, 

menerapkan tanya jawab, meletakkan sepatu di rak sepatu, menerapkan disiplin 

ketika ke kamar mandi dan mengarahkan anak ketika berwudhu.  

Kendala-kendala yang dihadapi oleh guru dalam menerapkan disiplin pada 

anak ialah kurangnya pelatihan yang diberikan khusus pada program disiplin di 

sekolah, maka dari itu guru-guru yang ada di TK Sepakat Simpang Semadam 

Aceh Tenggara melakukan pelatihan-pelatihan yang diadakan oleh Dinas 

Pendidikan.  
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B. Saran 

Peran guru ini sudah baik dalam menerapkan sikap disiplin terhadap anak 

namun masih ada kekurangan dalam meningkatkan kedisplinan agar lebih 

berkembang lagi. Oleh karena itu peneliti menyarankan hal-hal sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dapat dijadikan pengembangan lebih lanjut pada tingkat 

uji coba beberapa sekolah sehingga diperoleh lebih banyak peran guru 

dalam penerapan sikap disiplin terhadap anak. 

2. Peran guru dalam penerapan sikap disiplin ini dapat dikembangkan 

dan diperluas lagi agar banyak sekolah yang dapat memakai peran 

guru dalam penerapan sikap disiplin terhadap anak. Sehingga produk 

ini menjadi lebih berkualitas dan terkenal. 
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Skrip Wawancara untuk Guru 

 

No. Item Pertanyaan 

 
Hasil Jawaban 

1. Assalamu’alaikum ibu, 

maaf sekali mengganggu 

waktu ibu, hari ini izinkan 

Sri ingin mewawancarai 

ibu sebagai guru sekolah 

di kelas B, sebagai hasil 

wawancara dari penelitian 

Sri, mohon izinnya ibu. 

Wa’alaikumussalam.. Boleh Sri Silahkan. 

2. Bagaimana pembiasaan 

dalam penerapan disiplin 

di TK Sepakat Simpang 

Semadam Aceh 

Tenggara? 

 

Memberikan arahan bimbingan serta 

pengawasan, serta guru berusaha semaksimal 

mungkin untuk perkembangan anak didiknya. 

3. Apa saja kendala yang 

dihadapi oleh guru di TK 

Sepakat Simpang 

Semadam saat penerapan 

disiplin terhadap anak? 

Seperti mematuhi atau menaati yang telah 

ditetapkan, alasan anak belum melakukan 

kedisiplinan pada umumnya, itu dikarenakan 

ada beberapa anak yang kurang fokus, ramai 

dengan temannya, mengganggu temannya, dan 

tidak membuang sampah pada tempatnya 

dikarenakan ada orangtua anak jadi anak 

cenderung sedikit manja. 

4. Bagaimana cara guru di 

TK Sepakat Simpang 

Semadam menanggapi 

kendala saat menerapkan 

disiplin pada anak? 

Memberi motivasi pada anak, karena 

memasuki dunia  anak maka akan tahu apa 

yang bisa kita ketahui dari apa yang anak sukai 

pada saat pembelajaran. 

5. Fasilitas apa saja yang 

ada disediakan untuk 

membantu penerapan 

disiplin pada anak di TK 

Sepakat Simpang 

Semadam? 

Seperti wastafel agar anak-anak tidak perlu ke 

kamar mandi untuk mencuci tangan, anak-anak 

dapat menggunakan wastafel yang telah 

disediakan oleh sekolah. 

6.  Bagaimana cara Ibu 

menjadikan diri Ibu 

sebagai model dalam 

penerapan kegiatan 

disiplin? 

Seperti halnya datang tepat waktu, mencuci 

tangan sebelum makan, membuang sampah ke 

tempatnya. 

7. Apa yang Ibu lakukan 

dalam merencanakan 

kedisiplinan? 

Karena anak lebih banyak waktunya dirumah 

dari pada di sekolah sehingga orangtua juga 

harus peduli dan perhatian terhadap anak dan 

memberi arahan/bimbingan yang tepat serta 



 

 

 

 

  

berusaha semaksimal mungkin dan dibantu 

oleh pihak orangtua 

8.  Bagaimana Ibu 

memimpin kelas agar 

anak-anak disiplin? 

Menerapkan tata tertib di dalam kelas seperti 

anak-anak harus menjaga dan merapikan 

barang miliknya sendiri serta meletakkan 

sepatu pada tempatnya dengan rapi. 

9.  Salah satu penunjuk jalan 

yang Ibu lakukan adalah? 

Menerapkan kedisiplinan membaca do’a 

sebelum dan sesudah makan. Kemudian 

mengajarkan anak untuk berwudhu, dan 

mempraktekkan atau mengajarkan bagaimana 

disiplin di rumah maupun di sekolah terhadap 

anak 

10.  Apakah guru diberikan 

pelatihan sebelum 

mengajari anak dalam 

menerapkan disiplin di 

TK Sepakat Simpang 

Semadam? 

Sebelum guru mengajar, guru terlebih dahulu 

diberikan wawasan mengenai visi misi sekolah 

saja, jadi guru menjelaskan kepada anak visi 

misi kepada anak dalam pembelajaran 

berlangsung. 

11. Baik ibu terimakasih 

banyak ya bu atas 

jawabannya semoga dapat 

membantu hasil penelitian 

skripsi Sri, pamit ya bu, 

Assalamu’alaikum. 

Iya baik Sri, sama-sama, Wa’alaikumussalam. 



 

 

Skrip Wawancara untuk Kepala Sekolah 

 

No. Item Pertanyaan 

 
Hasil Jawaban 

1. Assalamu’alaikum ibu, 

maaf sekali mengganggu 

waktu ibu, hari ini izinkan 

Sri ingin mewawancarai 

ibu sebagai kepala 

sekolah TK Sepakat 

Simpang Semadam,  

sebagai hasil wawancara 

dari penelitian Sri, mohon 

izinnya ibu. 

Wa’alaikumussalam. Baik Sri Silahkan, ada 

yang bisa ibu bantu. 

2. Apakah guru TK Sepakat 

Simpang Semadam 

menerapkan peran dalam 

pembiasaan disiplin? 

Iya selama ini guru TK Sepakat Simpang 

Semadam menerapkan pembiasaan disiplin 

walaupun masih ada kekurangannya. 

3. Bagaimana pembiasaan 

dalam penerapan disiplin 

di TK Sepakat Simpang 

Semadam Aceh 

Tenggara? 

 

Mengajak guru untuk menerapkan disiplin 

dengan cara meningkatkan kedisiplinan agar 

anak menaati atau mematuhi perintah yang 

ditetapkan guru yakni dengan cara guru 

sebagai contoh dan teladan yang baik bagi 

anak didiknya. 

4. Apa saja kendala yang 

dihadapi oleh guru di TK 

Sepakat Simpang 

Semadam saat penerapan 

disiplin terhadap anak? 

Kedisiplinan anak usia dini sudah berjalan 

dengan baik atau sesuai harapan namun belum 

maksimal, kendalanya mungkin susah 

mensingkronkan antara guru dan orangtua di 

sekolah. 

5. Bagaimana cara guru di 

TK Sepakat Simpang 

Semadam menanggapi 

kendala saat menerapkan 

disiplin pada anak? 

Mengajak guru untuk selalu berusaha 

semaksimal mungkin untuk membiasakan 

penerapan disiplin pada anak,, karena ibarat 

mengajari anak usia dini ini seperti menulis di 

atas kertas putih, jadi apa yang kita beri contoh 

dan ajarkan itulah yang di tangkap oleh anak. 

6. Fasilitas apa saja yang 

ada disediakan untuk 

membantu penerapan 

disiplin pada anak di TK 

Sepakat Simpang 

Semadam? 

Fasilitas yang kami sediakan, ya seperti yang 

ibu lihat berupa rak sepatu kamar mandi, dan 

tempat sampah. 

7.  Bagaimana cara Ibu 

menjadikan diri Ibu 

sebagai model dalam 

penerapan kegiatan 

disiplin? 

Dalam hal menjadi model dalam penerapan 

kedisiplinan saya mencontohkan hal-hal baik 

kepada anak. 



 

 

 

  

8.  Apa yang Ibu lakukan 

dalam merencanakan 

kedisiplinan? 

Dalam meningkatkan kedisiplinan anak, saya 

berencana agar orangtua berperan dalam 

membiasakan anak melakukan sikap disiplin. 

9.  Bagaimana Ibu 

memimpin kelas agar 

anak-anak disiplin? 

Saya meminta anak-anak agar membentuk 

barisan sebelum masuk kelas, dan menyambut 

salam kepada anak-anak. 

10. Salah satu penunjuk jalan 

yang Ibu lakukan adalah? 

Berpakaian yang sopan dan mencontohkan 

berbicara atau menyapa yang baik terhadap 

guru dan kepala sekolah. 

11.  Apakah guru diberikan 

pelatihan sebelum 

mengajari anak dalam 

menerapkan disiplin di 

TK Sepakat Simpang 

Semadam? 

Hanya pengarahan dari Bapak yayasan di 

sekolah, bagaimana penerapan disiplin, 

kendala juga di dana jika ada pelatihan di luar 

sekolah tidak cukup untuk mengirim guru 

untuk mengikuti pelatihan-pelatihan penerapan 

disiplin di luar Aceh. 

12. Baik ibu terimakasih 

banyak ya bu atas 

jawabannya semoga dapat 

membantu hasil penelitian 

skripsi Sri, pamit ya bu, 

Assalamu’alaikum. 

Sama-sama, semoga jawabannya  dapat 

membantu menyelesaikan skripsi Sri, 

Wa’alaikumussalam. 
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